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Penelitian ini mengkaji tradisi Assulu ri Galung di Desa Tondongkura 
kecamatan Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep, tradisi Assulu ri Galaung di 
laksanakan secara turun temurun oleh masyarakat Tondongkura. Pokok masalah pada 
penelitian ini adalah bagaimana eksistensi tradisi Assulu ri Galung di Desa 
Tondongkura kecamatan Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep. Adapun pembahasan 
pada sub masalah adalah 1. Bagaimana sejarah tradisi Assulu ri Galung di Desa 
Tondongkura Kecamatan Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep. 2. Bagaimana proses 
pelaksanaan tradisi Assulu ri Galung di Desa Tondongkura Kecamatan Tondong 
Tallasa Kabupaten Pangkep. 3. Bagaimana wujud budaya Islam dalam Tradisi Assulu 
ri Galung di Desa Tondongkura Kecamatan Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep. 
Jenis penelitian lapangan menggunakan metode deskriptif-Kualitatif, sehingga 
menggunakan pendekatan Sosiologi agama, pendekatan antropologi, dan endekatan 
agama, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yaitu: Observasi, Wawancara, 
dan dokumentasi. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa sejarah Assulu ri Galung ini dimulai 
pada saat anak Batara Guru yang meninggal dan di makamkan di bumi tumbuh 
menjadi padi, karena masyarakat sekitar mempercayai bahwa ada roh seorang dewi 
dalam padi maka sebelum melakukan pembajakan sawah mereka melakukan ritual 
Assulu ri Galung sebagai persembahan kepada roh tersebut. Dapat dilihat bahwa 
tradisi ini sudah ada sejak sebelum Islam masuk di Kabupaten Pangkep sampai saat 
ini masih di laksanakan. Adapun proses pelaksanaan tradisi Assulu ri Galung diawali 
dengan mappasabbi di Poci’Bola, berangkat kelokasi membawa cangkul dan parang. 
Menancapkan parang dan mulai mencangkul di pinggir parang yang telah di tancap 
sebanyak tiga kali. Kemudian mencangkul membentuk sulapa appa di luar hasil 
cangkulan. Setelah itu kembali mencabut pedang dan kembali kerumah. Unsur-unsur 
budaya Islam pada tradisi Assulu ri Galung dilihat dari proses pelaksanaannya 
melibatkan bacaan al-Quran berupa basmalah, syahadat, al-fatiha yang senantia 
dibacakan setiap kali melakukan ritual Assulu ri Galung. 
Peneliti berharap masyarakat setempat mempertahankan tradisi Assulu ri 
Galun ini sebagai salah satu warisan budaya dari nenek moyang yang telah menjadi 







A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang majemuk dan terdiri atas 
beberapa suku, agama, budaya, dan adat istiadat. Dapat dilihat bahwa indonesia 
merupakan salah satu negara yang memiliki budaya yang beranekaragam1. Ragam 
budaya yang dimiliki senantiasa dijaga dan dilestarikan secara turun-temurun yang 
merupakan suatu gambaran kekayaan bangsa Indonesia yang telah menjadi modal  
landasan dan pengembangan suatu kebudaya. Hal tersebut tidak lepas dari kondisi 
sosial dan geografis di Indonesia yang menjadi suatu faktor pendukung dalam 
mengekspresikan kemudian menghasilkan suatu budaya karena kebudayaan adalah 
jiwa dan tolak ukur kualitas manusia, dan kebudayaan adalah milik manusia hanya 
manusialah yang berbudaya sebagai wujud dan proses kreatifitas dan produktifitas 
dalam merambah dan mengembangkan suatu amanah kekhalifaan di muka bumi.2  
Adapun beberapa provinsi yang ada di Indonesia termasuk didalamnya adalah 
provinsi Sulawesi Selatan. Dimana Sulawesi Selatan adalah sebuah provinsi di 
Indonesia yang ibukotanya adalah Makkassar dan dahulu di sebut Ujung pandang. 
Dan memiliki luas wilayah  62,482, 54 km2 dengan jumlah penduduk  pada bulan 
Juni (2006 ) 7.520.204 jiwa dan terdapat berbagai macam suku yang bercampur baur 
antara satu dengan yang lain. Penduduk Sulawesi Selatan terdiri dari empat suku 
diantaranya: suku Bugis, suku Makassar, suku Mandar dan suku Toraja. Suku Bugis, 
Makassar dan Mandar terkenal sebagai pelaut yang patriotik. Dengan perahu layar 
                                                             
1Departemen pendidikan nasional, Pustaka Nasional, (cet, II, Jakarta : Balai Pustaka, 2001), 
h. 3 





Tradisionalnya, Phinisi, mereka menjelajah samapai ke Australia, beberapa pulau di 
Samudra Pasifik bahkan sampai ke pantai Afrika. sedangkan suku Toraja terkenal 
memiliki keunikan tradisi yang tampak pada upacara kematian, rumah tradisional 
yang beratap melengkung dan ukiran cantik dengan warna natural3. Akan tetapi suku 
mandar berpindah ke Sulawesi Barat pada tahun 2004. 
Pada setiap suku memiliki bahasa lokal masing-masing yang digunakan 
sebagai bahan komunikasi antara satu masyarakat kemasyarakat yang lain. Baik itu 
dalam kehidupan keluarga maupun dalam kehidupan masyarakat. Bahasa mereka 
menjadi identitas disetiap daerah tertentu. Banyak etnis dan bahasa daerah yang 
digunakan masyarakat Sulawesi Selatan, namun etnis paling dominan sekaligus 
bahasa adalah Makassar, Bugis dan Toraja.4  
Dengan demikian budaya yang terdapat di Sulawesi Selatan bersifat unik  
selain itu juga memiliki ciri khas. Dan budaya inilah yang membedakan masyarakat 
daerah lain yang terdapat di Indonesia dengan masyarakat yang ada di Sulawesi 
Selatan. 
Terdapat banyak kebudayaan dan tradisi  yang masih melekat pada provinsi 
Sulawesi Selatan. Salah satunya tradisi Assulu ri Galung yang terletak di desa 
Tondongkura, Kecamatan Tondong  Tallasa Kabupaten Pangkep. 
Berbicara tentang tradisi Assulu ri Galung berasal dari bahasa daerah 
(Makassar) yang melekat di Desa Tondongkura Kecamatan Tondong Tallasa, 
Kabupaten Pangkep. Dimana arti dari kata “Assulu” berarti “Turun” dan” ri Galung” 
                                                             
3Nana Supriatna, Budaya Masyarakat Sulawesi Selatan, (Cet.1, Jakarta: Multi Kreasi 
Satudelapan, 2010). h. 1- 4 





berarti ”ke sawah” jadi Assulu ri Galung berarti turun sawah atau dapat di devinisikan 
sebagai pertama kali melakukan pembajakan sawah.  
Hampir semua masyarakan di Kecamatan Tondong Tallasa melaksanakan 
tradisi ini. Secarah kaidah bahasa tradis Assulu ri Galung  berarti kegiatan yang  
dilakukan pertama kali dalam pembajakan sawah, atau secarah istilah merupakan 
tahap pertama dalam melakukan kegiatan pertanian. Tradisi Assulu ri Galung atau 
lebih dikenal turun sawah telah menjadi agenda kegiatan atau tradisi rutin masyarakat 
setiap tahunnya yang dilakukan pada musim tanam atau memasuki musim penghujan, 
senantiasa memberikan harapan pada masyarakat, khususnya para petani. 
Pelaksanaannya yang memiliki aturan atau tata cara yang berbeda dengan upacara 
adat lainnya.5  
Assulu ri Galung adalah sebuah bentuk kebudayaan yang merupakan tradisi 
yang telah dilakukan sejak dahulu. Sebagai sebuah produk budaya luhur masyarakat 
desa Tondongkura yang harus dilestarikan sebagai aset budaya nasional.6 Pada setiap 
kegiatan atau pelaksanaan tradisi yang dilakukan masing-masing memiliki alasan 
tertentu. Seperti pada pelaksanaan Tradisi Assulu ri Galung masyarakat desa 
Tondongkura, kecamatan Tondong Tallasa, kabupaten Pangkep dengan alasan ingin 
mempertahankan kebudayaan yang sudah sejak dulu dilaksanakan oleh leluhur 
mereka yang mereka sebut sebagai kebudayaan selain itu mereka juga masih 
mempercayai kepercayaan-kepercayaan orang yang lebih tua dari mereka atau lebih 
                                                             
5Liswati, Ritual Adat Mappalili di Segeri Kabupaten Pangkep, Skripsi, ( UIN Alauddin 
Makassar : fakultas Adab dan Humaniora, 2016 ), h. 5 
6Syamsul Alam Nyori, Pangkep Dalam Kearifan Budaya Lokal (Upacara Ritual 





dikenal dengan sebutan nenek moyangnya. Walaupun masih terdapat beberapa proses 
ritual adat yang melenceng dengan nilai ajaran Islam.  
Dalam mempercayai kepercayaan nenek moyang apabila tidak melaksanakan 
tradisi atau ritual jangan sampai sebuah kepercayaan membawa kepada kesyirikan 
terhadap Allah SWT dalam QS. al-Nisa/4 : 48 
 َ ِلَك ِلَمن يََشآُء ۚ َوَمن إِنَّ ٱَّللَّ ََل يَْغِفُر أَن يُْشَرَك بِِهۦ َويَْغِفُر َما ُدوَن ذََٰ
ٓ إِثًْما َعِظيًما ِ فَقَِد ٱْفتََرىَٰ  يُْشِرْك بِٱَّللَّ
Terjemahnya 
 ”Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena yang 
mempersekutukan-Nya (syirik), dan dia mengampungi apa (dosa) yang selain 
dari (syirik) itu bagi siapa yang di kehendaki-Nya. Barang siapa yang 
mempersekutukan Allah, maka Sesungguhnya iya telah berbuat dosa yang 
besar” 7 
Ayat tersebut dijadikan sebagai dalil hukum untuk dapat menjauhkan manusia 
dari segala bentuk yang menyimpan dari ajaran Islam terutama  Kesyirikan pada 
Allah SWT. Syirik merupakan dosa yang sangat besar dan Allah tidak akan 
mengampuni seseorang yang melakukan perbuatan kesyirikan. Surah An-nisa ayat 48 
mengajarkan hikmah dimana perkataan tegas dan benar dapat membedakan antara 
yang hak dengan yang batil terutama dalam praktik kebudayaan pada masyarakat.    
Pada proses pelaksanaan tradisi Assulu ri Galung terdapat beberapa perbedaan 
antara beberapa kecamatan yang secara rutin melaksanakannya. Hal ini berdasarkan 
perhitungan masing-masing wilayah dan musyawarah pemimpin dan pemangku 
adat.8 Setelah itu dilihat dari hasil musyawah dan BMKG (cuaca) kapan musim 
                                                             
7Usman el-Qurtuby, al-Qur’anul Karim Terjemahan, (Cet.1 Oktober 2012; PT Cordoba 
Internasional Indonesia), h. 86. 
8Syamsul Alam Nyori Pangkep Dalam Kearifan Lbudaya Lokal (Upacara Ritual 





penghujan mendatang. Serta kesepakatan bibit yang baik dan yang akan digunakan. 
Perlunya keseragaman dalam bibit sehingga tidak terjadi potensi hama yang begitu 
besar. Contoh kecil apabila bibit yang digunakan berbeda-beda dan waktu panennya 
juga ikut berbeda. Potensi kerusakan besar karena hamanya menyatuh, apabila bibit 
yang digunakan masyarakat sama potensi hamanya kecil karena hama yang ada 
menyebar dan berpindah-pindah.  
Pada masyarakat Desa Tondongkura dapat dilihat masih ada yang 
mempertahankan adat dan tradisi-tradisinya pada masanya dimana perkembangan 
dunia pertanian semakin membaik. Dan membuat peneliti semakin menarik dalam 
mengkaji dan meneliti lebih dalam tentang tradisi-tradisi yang masih dipertahankan 
oleh masyarakat. Banyak hal yang membuat peneliti tertarik untuk mengkaji dan 
menelitinya. Hal ini dikarenakan tradisi Assulu ri Galung di Desa Tondongkura, 
Kecamatan Tondong Tallasa, Kabupaten Pangkep tidak semerta-merta dilakukan 
sebelum menanam oleh para petani yang tinggal di sekitar daerah tersebut. 
B. Rumusan Masalah 
Adapun masalah pokok yang akan dibahas dalam laporan ini adalah 
“bagaimana eksistensi tradisi Assulu ri Galung di Desa Tondongkura, Kecamatan 
Tondong Tallasa, Kabupaten Pangkep”. 
Berdasarkan masalah pokok tersebut maka adapun sub-sub masalahnya 
sebagai berikut. 
1. Bagaimana Sejarah tradisi Assulu  ri Galung di Desa Tondongkura, Kecamatan 
Tondong Tallasa, Kabupaten Pangkep? 
2. Bagaimana Proses pelaksanaan Tradisi Assulu ri Galung di Desa 





3. Bagaimana Wujud Budaya Islam dalam Tradisi Assulu ri Galung di Desa 
Tondongkura, Kecamatan Tondong Tallasa, Kabupaten Pangkep? 
C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 
1. Fokus Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Desa Tondongkura Kecamatan Tondong Tallasa 
Kabupaten Pangkep. Adapun fokus penelitiannya adalah sejarah tradisi Assulu ri 
Galung, proses pelaksanaan tradisi Assulu ri Galung, dan wujud Islam yang 
terkandung dalam tradisi Assulu ri Galung tersebut.  
2. Deskripsi Fokus 
Tradisi Assulu ri Galung adalah kegiatan rutinitas sekali setahun yang 
dilakukan oleh masyarakat petani Desa Tondongkura Kecamatan Tondong Tallasa 
Kabupaten Pangkep. Kegiatan ini dilakukan oleh kepala keluarga. Kegiatan ini 
diawali dengan musyawarah antara kepala desa,  tokoh masyarakat dan para 
kelompok tani untuk menentukan waktu pelaksaanaan tradisi Assulu ri Galung 
dengan melihat kondisi cuaca dan cura hujan mendatang. Dan sekaligus 
mendiskusikan bibit apa yang akan digunakan agar tidak menimbulkan hama yang 
besar. Pada saat pelaksanaan tradisi ini kepala keluarga duduk didepan poci bola 
(pusar rumah) dengan membacakan doa-doa ( membacakan ayat suci al-qur’an 
kemudian “mappasabbi” (pamitan dengan  menggunakan bahasa lokal atau bahasa 
setempat Makassar) keberkahan agar hasil panen tercapai. Setelah proses pelaksanaan 
ritual tersebut dilakukan , kepala keluarga menuju kesawah untuk mencangkul 
sebagai simbol awal pelaksanaan upacara, kegiatan ini dilakukan pada saat dini hari 
setelah melakukan sholat subuh dan sebelum sinar matahari muncul. Adapun 





putih, padallise (gula merah dan santan campur telur), sayur kacang ijo dicampur 
dengan kulit sapi kering (kukulu sapi) dan bo’loso bajao . Tradisi Assulu ri Galung 
ini telah dilaksanakan secara turun temurun di Desa Tondongkura, Kecamatan 
Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep, masyarakat melakukan tradisi ini sekali 
setahun dengan alasan mendekatkan diri  atau mengungkapkan rasa syukur kepada 
penguasa alam semesta. Upacara tersebut ditinjau dari ajaran Islam. Hampir sama 
dengan acara syukuran (ma’baca-baca) yang sudah menyertakan bacaan ayat suci al-
Qur’an. 
 
D. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka adalah usaha untuk menemukan tulisan yang memiliki 
keterkaitan tentang penelitian tradisi Assulu ri Galung. Dan tinjauan pustaka juga 
bertujuan untuk memberi referensi atau menjelaskan pengetahuan tentang penelitian 
ini. Adapun hasil penelitian dari beberapa buku dan skripsi temuan orang lain yang 
dijadikan sebagai tinjauan pustaka sebagai berikut: 
1. Buku yang berjudul Pangkep Dalam Kearifan Budaya Lokal (Upacara Ritual 
Mappalili/Appalili) yang ditulis oleh Syamsul Alam Nyonri pada tahun 2009. 
Membahas tentang gambaran umum kabupaten Pangkep dan Mappalili Upacara 
ritual penanaman padi.  
Dengan adanya buku ini penulis dapat menjadikan sebagai referensi karena 
didalamnya terdapat keterkaitan tentang penelitian ini. dimana mappalili adalah 
komando turun sawah. Sedangkan tradisi Assulu ri Galung memiliki kesamaan dalam 
sebuah arti makna dan terdapat pula perbedaan dalam pelaksanaan serta perbedaan 





mappalili adalah kegiatan yang dilakukan secara besar-besaran sedangkan Assulu ri 
Galung adalah kegiatan yang dilakukan perorangan dalam satu keluarga dan 
sederhana 
2. Skripsi yang berjudul “Ritual Adat Mappalili di Segeri Kabupaten Pangkep” 
yang ditulis oleh Liswati pada tahun 2016. Dalam skripsi ini membahas 
tentang ritual mappalili merupakan kegiatan turun temurun yang dipegang 
oleh masyarakat Sulawesi Selatan, terutama masyarakat dari Kabupaten 
Pangkep dimana mappalili adalah tanda untuk dimulainnya menanam padi.9 
3. Buku yang berjudul Budaya Masyarakat Sulawesi Selatan yang di tulis oleh 
Nana Supriatna pada tahun 2010. Buku ini membahas tentang budaya 
masyarakat Sulawesi Selatan dan membahas tentang kehidupan dari 
masyarakat Sulawesi Selatan yang sebagian besar adalah suku Bugis, suku 
Makassar, suku Toraja dan suku Mandar. 
4. Buku yang berjudul Sistem Perkawinan di Sulawesi Selatan dan Sulawesi 
Barat yang ditulis oleh Abd. Kadir Ahmad pada tahun 2006. Buku ini 
membahas tentang bagaimana sistem perkawinan di berbagai kelompok etnik 
di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat.  
5. Buku yang berjudul Budaya dan  Rantau Bugis Makassar: Sub Kajian Etnis 
Selayar ditulis oleh Mardi Andi Armin tahun 2019. Dengan adanya buku ini 
membahas tentang budaya dan sub kajiannyaserta  tentang sistem 
kekerabatan dan religi dapat menjadi referensi bagi penulis.  
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6. Buku yang berjudul Ilmu Sosial dan Budaya Dasar oleh Dr. Elly Setiadi, 
M.Si. dkk, tahun 2006. Dengan adanya buku ini membantu penulis dalam 
penyelesaian tugas akhir karena pembahasannya menandung dasar-dasar 
tentang kebudayaan.  
7. Buku yang berjudul I La Galigo yang diciptakan oleh R.A Kern tahun 1993. 
Dengan adanya buku ini membantu penulis dalam menyelesaikan tugas akhir 
karena di dalamnya terdapat kisah pertama kali adanya padi yang tumbuh 
dari salah satu anak Batara Guru yang berasal dari kisah cerita I La Galigo.  
 
E. Tujuan dan Keguanaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah tersebut maka dapat ditetapkan tujuan penulisannya 
sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui sejarah tradisi Assulu ri Galung  di Desa Tondongkura, 
Kecamatan Tondong Tallasa, Kabupaten Pangkeop. 
b. Untuk mengetahui Proses  pelaksanaan tradisi Assulu ri Galung  di Desa 
Tondongkura, Kecamatan Tondong Tallasa, Kabupaten Pangkep.  
c. Untuk mengetahui Wujud budaya Islam dalam tradisi Assulu ri Galung  di 
Desa Tondongkura, Kecamatan Tondong Tallasa, Kabupaten Pangkep.  
2. Manfaat penelitian 
Adapun manfaat dari penulisan ini sebagai berikut: 
a. Manfaat Ilmiah 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazana keilmuan terkhusus pada 





diharapkan dapat bermanfaat untuk peneliti kedepan sebagai sumber referensi 
dalam mengakaji tradisi khususnya tradisi Assulu ri Galung  di Desa 
Tondongkura, Kecamatan Tondong Tallasa, Kabupaten Pangkep yang lebih 
mendalam. 
b. Manfaat Praktis 
Peneliti diharapkan dapat berguna bagi budayawan dan masyarakat untuk 
senantiasa menjaga dan melestarikan kebudayaan sesuai dengan ajaran Islam . 
terkhusus bagi pemerintah setempat agar memberi perhatian dari aspek-aspek 
tertentu demi perkembangan budaya masyarakat sebagai perkembangan 






BAB II  
KAJIAN TEORITIS 
A. Pengertian Sejarah 
Sejarah dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Melayu yang menyerap 
kata syajarah dari bahasa Arab yang berarti pohon , keturunan, asal-usul, silsilah, dan 
riwayat.  Kata ini masuk kedalam bahasa Melayu setelah akulturasi pada sekitar abad 
ke-13. Akulturasi kedua yaitu ketika masuknya kebudayaan Barat pada abad ke-15 
yang membawa kata historie (belanda), history (inggris) berasal dari bahasa Yunani 
Istoria yang berarti ilmu.10 
 Secara umum, kata history kini bermakna masa lampau umat manusia yang 
sudah terjadi. Menurut salah satu ilmuan yakni Aristoteles istoria adalah suatu telaah 
sistematis mengenai gejala alam, biasanya di peruntukkan bagi penelaah gejalah-
gejalah yang berkaitan manusia dengan urutan kronologis. Akan tetapi dalam 
perkembangannya, bahasa Latin Scientia lebih sering di gunakan untuk penyebutan 
penelaah tentang gejala alam nonkronologis.   
Kata sejarah dalam bahasa Indonesia lebih merujuk pada kata history yang 
berasal dari bahasa Inggris. Dimana kata sejarah berarti silsilah, asal-usul, kejadian, 
peristiwa yang benar-benar telah terjadi pada masa lampau baik itu berupa ilmu 
pengetahuan, cerita, pelajaran tentang kejadian dan peristiwa yang benar-benar terjadi 
pada masa lampau.  11 
Dari defenisi diatas dapat dikatakan bahwa sejarah secara singkat 
mengandung arti suatu kejadian-kejadian atau sebuah peristiwa pada masa lampau 
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yang terjadi dengan  kehidupan manusia. Ilmu yang mempelajari tentang kejadian-
kejadian itu disebut ilmu sejarah. 
Sejarah adalah cabang ilmu pengetahuan yang mengkaji secara sistematis 
keseluruhan perkebangan, proses perubahan atau dinamika kehidupan masyarakat 
dengan segala aspek kehidupan yang terjadi di masa lampau. 
Masa lampau itu sendiri merupakan sebuah rangkaian kejadian yang sudah 
terlewati. Akan tetapi masa lampau bukan merupakan suatu masa yang final, terhenti 
dan tertutup. Masa lampau itu bersifat dan berkeseimbangan. Sehingga dalam sejarah 
masa lampau manusia bukan demi masa lampaui itu sendiri dan dilupakan begitu 
saja. Sehingga dapat dikatakan sehajah adalah keterhubungan dari apa yang terjadi 
dimasa lampau dengan gambaran dimasa sekarang untuk mencapai kehidupan yang 
lebih baik dari masa mendatang. Sejarah dapat digunakan sebagai modal bertindak 
dimasa kini dan menjadi acuan untuk perencanaan di masa yang akan datang. 12 
Masa lampau memiliki wacananya sendiri, sehinggah tidak aneh jika waktu 
yang terlewat senantiasa menjadi sumber  kebajikan yang selalu dibicarakan. 
Terdapat konsep dasar dalam strukturnya yang mencakup waktu, ruang, manusia, 
perubahan dan kesinambungan yang dalam prasangka sistematisnya mendapat bentuk 
setelah melalui pertanyaan berupa 5W+1H yaitu when, where, who, what, why dan 
how.  
Sejarah sebagai sebuah peristiwa kemanusiaan tentunya akan meninggalkan 
selain bukti-bukti peristiwa, juga nilai-nilai kemanusiaan yang terkandung 
didalamnya. Menurut Sartono Kartodirdjo, sejarah dapat berfungsi mengembangkan 
kepribadian bagi yang mempelajari.  
                                                             





 Mempelajari sejarah akan membangkitkan kesadaran masyarakat dalam 
keterkaitannya dengan manusia lain sebagai sebuah komunitas dari yang terkecil, 
yaitu keluarga, sampai pada suatu bangsa. Dengan kesadaran berbangsa maka kita 
akan menerima keberagaman sebagai suatu kenyataan. Jika terdapat perbedaan tidak 
dipandang sebagai suatu masalah, tetapi dilihat sebagai suatu potensi. 
Selain itu, mempelajari sejarah juga akan menghindarkan diri dari mengulangi 
kesalahan masa lalu. Terdapat pepatah yang mengatakan “keledai tidak akan mau 
terpelosok pada lubang yang sama dua kali” menunjukkan bahwa manusia harus lebih  
muliah dari hewan. Jika hewan saja tidak mau mengulangi kesalahan yang sama, 
maka manusia yang melakukannya  adalah lebih rendah dari hewan.  
 
B. Pengertian Kebudayaan dan Tradisi 
1. Kebudayaan 
Budaya adalah bentuk jamak dari kata budi dan daya yang berarti cinta, karsa 
dan rasa. Kata budaya berasal dari bahasa Sangsekerta budhayah yaitu bentuk jamak 
kata buddhi yang berarti budi atau akal. Dalam bahasa Inggris kata budaya berasal 
dari kata culture, dalam bahasa belanda di istilahkan dalam kata cultuur, dalam 
bahasa latin berasal dari kata colera. Dimana colera mengandung arti mengelolah 
mengerjakan, menyuburkan, mengembangkan tanah (bertani). 13 
Secara umum budaya merupakan suatu hasil budi daya manusia yang berupa 
cipta karsa dan rasa. Namun dengan kata lain budaya dapat disebut juga sebagai 
tabiat, kebiasaan, corak hidup, dan adat-istiadat masyarakat. 14 
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Dengan demikian dapat dilihat bahwa budaya ini menjadi berkembang dan 
dimiliki bersama dengan sekelompok masyarakat. Selain itu, budaya  ini juga 
diwariskan dari generasi ke generasi. Hingga budaya ini terbentuk dari berbagai unsur 
yang rumit termasuk sistem agama dan politik, adat-istiadat bahasa, perkakas, 
pakaian, bangunan hingga karya seni. Selain itu budaya juga merupakan bagian yang 
tidak terpisah dari diri manusia itu sendiri sehingga ada sebagian diwarisi secara 
genetis. Manusia dan budaya memang saling mempengaruhi baik secara langsung 
maupun tidak langsung.  Dan dapat dilihat apabila seseorang berusaha berkomunikasi 
dengan orang yang berbeda budaya dan mereka menyesuaikan perbedaan tersebut, 
dari sinilah kita dapat mengakatakan bahwa kebudayaan itu di pelajari.  
Dari arti kata culture berkembang  menjadi segala daya dan aktifitas manusia 
untuk mengelolah dan mengubah alam. Adapun terdapat pengertian budaya dari 
beberpa parah ahli: 
a. Koentjaningrat mengartikan bahwa kebudayaan adalah keseluruhan sistem 
gagasan milik diri manusia dengan belajar.  
b. E. B. Tylor mengartikan budaya sebagai suatu keseluruhan kompleks yang 
meliputi pengetahuan kepercayaan, kesenian, moral, keilmuan, hukum, adat 
istiadat, dan kemampuan yang lain serta kebiasaan yang didapat oleh manusia 
sebagai anggota masyarakat.  
c. R. Liton mengemukakan bahwa kebudayaan dapat di pandang sebagai figurasi 
tingkah laku yang di pelajari dan hasil tingkah laku yang dipelajari dimana 





d. Herkovits mengatakan bahwa kebudayaan adalah bagian dari lingkungan hidup 
yang di ciptakan oleh manusia.15 
Selain itu Menurut Koentjaranigrat, kebudayaan mempunyai tiga wujud diantarannya 
yakni: 
a. Wujud Ideal dimana wujud kebudayaannya sebagai suatu komplek ide-ide, 
gagasan, nilai-nila, norma-norma, peraturan. 
b. Wujud kelakuan dimana merupakan wujud kebudayaan sebagai suatu 
kompleks aktifitas kelakuan berpola dari manusia dalam kemasyarakat. 
c. Wujud benda merupakan suatu wujud kebudayaan sebagai benda dari hasil 
karya manusia.16 
2. Tradisi 
Tradisi Masyarakat demikian banyak tumbuh dan berkembang sesuai 
lingkungan sosialnya. Secara umum tradisi adalah kebiasaan yang telah tumbuh dan 
menjadi identitas diri suatu aktivitas komunikasi masyarakat yang mengandung unsur 
religi. Karena itu tradisi masyarakat sangat di pengaruhi oleh lingkungan sosial, 
budaya dan agama. Bahkan Agama sangat menentukan tatanan tradisi masyarakat itu 
sendiri terutama di sulawesi selatan. 17 
Tradisi menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah segala sesuatu yang 
dilakukan seperti adat, kepercayaan, kebiasaan ajaran sebagaimana yang telah terjadi 
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turun temurun dari nenek moyang.18 Tradsi merupakan suatu kebiasaan yang di 
lakukan oleh sekolmpok orang-orang secara berulang-ulang yang dilakukan oleh 
sekolompok orang atau mayoritas. 19 
Ada pun pendapat tentang tradisi menurut parah ahli diantaranya Soerjono 
Soekamto berpendapat bahwa tradisi merupakan perbuatan yang dilakukan berulang-
ulang dalam bentuk yang sama.20 
Dari uraian tentang tradisi dapat dikatakan bahwa tradisi adalah segala sesuatu 
yang diwariskan dari masalalu ke masa kini secara berulang-ulang. Sehingga dalam 
artian sempit tradisi adalah warisan-warisan sosial secara khusus dimana telah 
memenuhi syarat yakni tradisi yang masih  bertahan hingga saat ini. Tradisi juga 
dapat dilihat dari benda material, dimana benda yang menunjukkan serta 
mengingatkan kehidupan di masalalu. Salah satu contohnya yakni: candi, kereta 
kencana, puin kuno serta benda-benda peninggalan lainnya, sudah termasuk dalam 
pengertian tradisi.  
 
C. Budaya Lokal dan budaya Islam  
a. Budaya Lokal 
Budaya lokal adalah suatu istilah yang sering kali di gunakan untuk dapat 
membedakan dari budaya nasional (Indonesia) , budaya global maupun budaya 
daerah tertentu. Sering kali dapat kita ketahui bahwa budaya lokal ini juga merupakan 
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budaya yang dimiliki oleh masyarakat lokal ataupun daerah tertentu yang mempunyai  
perbedaan budaya di satu tempat ke tepat  yang lain. Selain itu budaya lokal juga 
merupakan kebudayaan yang berkembang serta di miliki dan di akui oleh kalangan 
masyarakat suku bangsa setempat. Budaya lokal ini berkembang dari satu generasi ke 
generasi yang lain karena diwariskan secarara turun-temurun dan dilestarikan.  
Di Indonesia istilah budaya lokal seringkali di sepadankan dengan budaya 
etnik. Pada setiap bangsa etnik dan sub etnik terdapat kebudayaan yang didalamnya 
terdapat tujuh unsur-unsur diantaranya: sistem pengetahuan, bahasa, organisasi sosial, 
teknologi, sistem peralatan hidup, sistem mata pencaharian, sistem religi, hingga 
kesenian. Dengan demikian sifat-sifat khas kebudayaan hanya dapat di 
manifestasikan dalam unsur-unsur yang terbatas, terutama melalui bahasa, kesenian 
dan upacara. Unsur yang lain dapat dikatakan sulit dalam menonjolkan sifat-sifat 
kekhasan budaya  suatu bangsa atau suku bangsa. 21 
b. Budaya Islam  
Agama Islam dan budaya merupakan dua hal yang tak dapat dipisahkan, 
karena agama dan budaya saling melengkapi satu sama lain. Agama dan kebudayaan 
juga merupakan aspek kehidupan bermasyarakat yang berupa pandangan filosofi, 
aturan, nilai  ilmu pengetahuan, sistem kekerabatan, kepercayaan, perekonomian dan  
lainnya. Berbicara tentang agama dan kebudayaan juga dapat kita ketahui bahwa 
melalui aplikasi fungsinya dalam wujud sistem budaya dan juga dalam bentuk tradisi 
ritual atau upacara keagamaan, dimana faktanya dapat  mengandung nilai-nilai agama 
dan kebudayaan dengan cara  yang bersamaan. 
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Tradisi dan agama dalam kehidupan masyarakat harus saling beriringan 
sehingga didalam tradisi tidak terdapat perbuatan menyimpang yang dapat 
menyebabkan tradisi itu keluar dari aturan agama, atau dengan kata lain mendekat 
kepada kesyirikan kepada Allah Swt. Karena agama menuntut manusia menjalankan 
roda kehidupan sebaik-baiknya, serta dapat mengubah pesan-pesan dan 
menyempurnakan unsur tradisi yang telah       ada dalam masyarakat khusunya agama 
Islam. 
Secara garis besar menyikapi budaya yang masuk menjadi bagian agama 
adalah adanya kaidah yang berpendapat bahwa suatu budaya dan tradisi yang telah 
mengakar diterima secara mayoritas dalam kelompok masyarakat muslim, maka  hal 
tersebut dapat menjadi alasan perumusan hukum fikih. Dimana hukum fikih 
merupakan produk yang selalu berkembang seiring dengan perkembangan zaman dan 
masyarakat. 
Namun demikian dapat di ketahui bahwa Islam dalam banyak ajarannya 
bersifat sangat koperatif atau berkenaan dalam menyikapi fenomena kebudayaan. 
Sehingga adat-istiadat sebuah proses Dialekti-sosial dan kreativitas alamiah manusia 
tidak mesti di eliminasi, dibasmi, atau dianggap musuh yang berbahaya. Melainkan di 
pandang sebagai parnert dan elemen yang harus di adopsi secara selektif dan 
profesional.22 
Dengan demikian dari beberapa pengertian diatas penulis dapat memahami 
bahwa budaya Islam merupakan hasil akal, budi rasa dan karsa yang telah terseleksi 
oleh nilia-nilai kemanusian yang bersifat universal yang berlansan nilai-nilai tauhid 
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dimana Islam menghargai akal manusia dalam perkembangan membentuk sebuah 
peradaban. 
Islam hadir bukan di tengah-tengah masyarakat yang hampa daya ia 
menemukan adat- istiadat yang berlaku  dan berkembang dalam masyarakat. Dimana 
adat-istiadat yang baik dipertahankan oleh Islam. Sementara yang mengandung 
kesyirikan dan keburukan ditolak oleh Islam. Selain itu terdapat pula adat istiadat 
yang baik dan buruk. Adat yang seperti inilah di luruskan oleh Islam. Salah  salatu 
contohnya adalah sistem anak angkat dimasa jahiliyah diluruskan dengan 
memperbolehkan mengangkat anak, akan tetapi statusnya tidak sama persis dengan 
anak kandung. Dengan demikian anak angkat tidak berhak menerima warisan, 
meskipun ayah angkat diperbolehkan memberi wasiat selama tidak lebih dari seperti 
dari jumlah harta warisan. 23 
Islam Masuk ke Indonesia Lengkap dengan Budayanya. Sehingga dalam 
proses Islamisasi di indonesia khususnya di Sulawesi Selatan dan objek kajian 
penulis dimana didalamnya terdapat perpaduan budaya yang dikatakan sebagai teori 
Propagasi. Dan terori ini merupakan sebuah akulturasi budaya (acculturation 
Procces). Dimana didalamnya terjadi penyatuan budaya yang berbeda menjadi satu 
antara budaya Islam dan budaya Lokal yang ada di Desa Tondongkura kecamatan 
Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep.24 
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Masuknya Islam di Sulawesi Selatan tidak menjuampai ruang yang vakum. 
Masyarakat telah mempunyai apa yang di sebut dengan budaya. Budaya Sulawesi 
Selatan bersifat unik dan khas. Sehingga budaya inilah yang dapat membedakan 
antara masyarakat Sulawesi Selatan dengan masyarakat daerah lainnya. Mengapa 
dikatakan khas?  Karena budaya itu dibangun oleh masyarakat untuk kepentingan 
mereka dalam aspek kehidupan. Hal ini dikatakan seorang ilmuan Max Weber bahwa 
manusia terikat oleh jaringan yang dipitalnya sendiri. Jaringa yang dimasud adalah 
budaya. Sehingga jaringan-jaringan inilah terjalin dari generasi ke generasi sampai 
pada keadaan saat ini. 25 
 
D. Wujud Kebudayaan  
Kebudayaan memiliki dua wujud diantaranya sebagai berikut: 
a. Wujud abstrak berupa komplek gagasan, ide, konsep, dan pikiran manusia 
baik yang sudah tertulis dalam buku-buku maupun yang masih berada di 
kepala manusia. Wujud ini disebut sistem budaya, yang bersifat abstrak 
tidak dapat dilihat tapi dapat dirasakan, dan berpusat pada gagasan dan 
pikiran manusia-manusua penganutnya. Disebut sistem budaya karena 
gagasan dan pikiran tersebut saling berkaitan berdasarkan asas-asas yang 
erat hubungannya sehingga menjadi sistem gagasan dan pikiran yang relatif 
mantap dan berkesinambungan. Contoh: UUD, Pancasila, buku-buku 
ilmiah, jurnal hasil penelitian dan seterusnya. 
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b. Konfleks aktifitas, berupa aktifitas manusia yang saling berintraksi, bersifat 
kongkret, dapat diamati dan diobservasi. Sehingga wujud ini dosebut sistem 
sosial. Sistem sosial tidak dapat melampiaskan diri dari sistem budaya, 
apapun bentuknya dan pola-pola aktivitas ini ditentukan atau  ditata oleh 
gagasan atau pikiran yang ada didalam kepala manusia. Dengan adanya 
interaksi antara manusia pola aktivitas dpat juga menimbulkan gagasan, 
konsep dan pikiran baru yang tidak mustahil dapat diterima dan memdapat 
tempat dalam sistem budaya dari manusia yang berintraksi tersbut. Contoh: 
sistem demokrasi pancasila dan berbagai profesi seperti dosen, dokter, 
bidan, guru, perawat dan sterusnya. 
 
E. Pengertian Unsur-Unsur budaya Islam  
a. Bahasa 
Bahasa adalah salah satu kemampuan alamiah yang di anugrahkan pada 
ummat manusia. Sedemikian alamiahnya sehingga tidak dapat menyadari bahwa 
tanpa bahasa umat manusia tidak mungkin mempunyai peradaban yang didalamnya 
termasuk agama, ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan demikian tidak 
berlebihanlah jika berpendapat bahwa kajian tentang bahasa sangat diperlukan karena 
hampir semua aktivitas memerlukan bahasa. Dalam hal inilah pengetahuan tentang 
kebahasaan juga dapat di manfaatkan untuk memahami budaya. 26 
Bahasa dikatakan pula sebagai budaya karena bahasa adalah suatu bagian 
yang tidak terpisahkan dalam diri manusia sehingga kebayakan orang yang 
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menganggap bahwa bahasa dapat diwariskan secara genetik. Selain itu cara 
berkomunikasi satu sama lain menyesuaikan perbedaan-perbedaannya dengan 
menggunakan bahasa yang dapat di pahami salah satu yang paling di pahami di 
Indonesia adalah bahasa Negara sendiri yaitu  bahasa Indonesia.  
Pemahaman tentang situasi kebahasaan dapat membantu sebagai latar untuk 
melihat dan menampakkan keaneka ragaman bahasa. Keaneka ragaman bahasa ini 
menjadi sebuah kekuatan. Karena makin banyak bahasa yang dikuasai oleh 
seseorang, makin luas pula pengetahuan yang diketahuinya. Dan setiap bahasa 
memiliki fungsi sebagai jendela untuk melihat dunia. Fungsi lain dari bahasa sebagai 
penyimpan tata nilai buidaya dalam berbagai bentuk misalnya kosakata, pantun, 
cerita rakyat, mitos, lagenda dan ungkapan.27 
Di Sulawesi Selatan terdiri dari empat suku utama yaitu: Suku Toraja, Suku 
Makassar, Suku Bugis, Suku Mandar. 28Dalam setiap suku terdapat perbedaan dari 
segi bahasa yaiitu disebut sebagai bahasa lokal.  Bahasa lokal inilah digunakan 
sebagai bahan komunikasi antara satu masyarakat ke masyarakat lain.  
b. Sistem Kepercayaan. 
Setiap manusia memiliki perasaan keagamaan yang dibawah sejak lahir yang 
merupakan fitrah baginya. Perasaan keagamaan tersebut tumbuh dan berkembang 
atau mati dan tidak sesuai dengan lingkungan kehidupan individunya. Dan sistem 
kepercayaan inilah merupakan salah satu unsur dari kebudayaan manusia secara 
keseluruhan. Sistem lainnya meliputi, sistem dan organisasi, kemasyarakatan, sistem 
pengetahuan, bahasa, kesenian, mata pencaharian hidup dan sistem teknologi dan 
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peralatan.  29 kepercayaan mengandung arti yang lebih luas dari agama dan 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
Pada dasarnya manusia yang memiliki naluri untuk mengembangkan diri 
kepada maha Tinggi yaitu dimensi dari luar diri dan lingkungannya yang dianggap 
mampu mengendalikan hidup manusia. Dorongan inilah sebagai akibat atau refleksi 
ketidak mampuan manusia dalam menghadapi tantangan-tantangan hidup, dan hanya 
yang Mahatinggi yang mampu memberikan kekuatan dalam mencari jalan keluar dari 
permasalahan hidup dan kehidupan. 
Dalam masyarakat Primitif dikenal dengn adanya sistem kepercayaan yang 
disebut dengan istilah dinamisme, animisme dan politisme. Agama dinamisme ini 
mengandung kepercayaan kepada kekuatan gaib yang misterius. Kekuatan gaib ini 
ada yang bersifat baik ada yang bersifat jahat. Benda yang memiliki sifat baik 
disenangi dipakai dan di makan agara orang yang memakai dan memakannya 
senantiasa dipelihara dan dilindungi oleh kekuatan gaib yang terdapat didalamnya. 
Sedangkan benda yang mempunyai kekuatan gaib jahat ditakuti dan dijauhi. 
Sementara animisme adalah agama yang mengajarkan bahwa tiap-tiap benda baik 
yang bernyawa maupun yang tidak bernyawah mempunyai roh. Dan politisme adalah 
mengantung kepercayaan kepada dewa-dewa.30 
Tradisi keagamaan yang ada umumnya berkembang dalam Masyarakat 
Makassar Terbagi atas dua azas, Kepercayaan lama yang bersumber dari tradisi 
keagaaman nenek moyang dan kepercayaan yang bersumber dari Islam dan kedua 
azas kepercayaan ini berbaur dalam praktek Upacara-upacara.  
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Kepercayaan yang bersumber dari tradisi keagaman leluhur dinyatakan 
dengan pemujaan terhadapt tempat dan benda-benda seperti batu, pohon kayu, 
gunung, sungai kuburan dan posibutta. Sedangkan kepercayaan yang bersumber dari 
Islam tidak terlepas dari rukun Iman dan rukun Islam, namun ada dia antara umat 
Islam Makassar adalah  Islam sossorang, yaitu masyarakat Makassar yang menerima 
Islam dari segi pengakuan tanpa memahami dan mempraktekkan ajaran agama Islam 
menurut syariat Islam karena menganggap kekuasaan dan kekuatan gaib yang 
menentukan ada pada benda keramat atau sakral. Kelompok ini bersumber dari 
kepercayaan dan tradisi leluhur. Menurut Abu Hamid, kepercayaan seperti ini 
memiliki dua sisi. Disatu sisi melaksanakan syariat Islam secarah utuh dan disisi lain 
terlibad dari tradisi nenek moyang. 31 
Dapat kita ketahui Agama yang ada di Sulaweis sangat beragam, namun 
kebayakan mayoritas beragama Islam, Selebihnya beragama Katolik, Kristen, Hindu 
dan Budha. Sebagian dari penduduk  Bugis Makasar yang non Muslim, mereka 
berada di daerah ini dengan adanya suatu kepenting, ada yang menjadi pegawai 
negeri ada pula menjadi wiraswasta.  
Yang kita ketahui bahwa agama Islam adalah agama mayoritas yang ada di 
Sulawesi Selatan dimana agama Islam dalam inti kemaknaanya adalah bentuk 
kepatuhan Kepada Tuhan ( Allah Swt) sehingga menuntut sikap pasrah dan berserah 
diri Kepada-Nya.  
Islam sebagai agama Rahmatan Lil Alamin dapat dilihat dari segala aspek 
kehidupan masyarakat di Indonesia baik dari aspek sosial, Politik, ekonomi dan 
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agama. Sehingga nila-nilai Islam, terutama yang terdapat dalam kebudayaan 
Indonesia secara keseluruhan dapat berkembang selaras dengan kebudayaan 
sebelmnya yang telah ada di Indonesia.  
Terdapat pula nilai-nilai Islam yang telah berkembang di Indonesia dalam berbagai 
hal. 
1. Banyaknya digunakan nama yang berbasis Islam, serta istilah-istilah 
Islam/Arab di kehidupan bermasyarakat. 
2. Berekmbangnya pakaian atau busana muslim/muslimah. 
3. Terciptanya kesenian yang bercorak Islam seperti Qasidah, rebanah, 
Gambus, sholawatbadar dan lainnya 
4. Munculnya adat istiadat yang berbasis Islam seperti pengucapan salam, 
pembacaan basmalah, pembacaan sholawat, pembacaan tahlilan.serta 
peringatan hari-hari besar Islam. 
5. Terciptanya  bagunan yang bercorak Islam seperti Masjid, Istana, Gapura, 
Batu nisan dan lainnya. 32 
c. Sistem kekerabatan 
Sistem kekerabatan dalam kalangan orang Bugis Makassar masih di 
pertahankan hingga sekarang ini. walaupun bentuk-bentuk hubungan baru mulai 
terbangun, akibat pergeseran-pergesran dalam masyarakat. Sistem ini disebut Ade’ 
Asseajingeng (Bugis) atau Ade Passibijaeng (Makassar). Sistem ini telah menyatakan 
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bahwa dalam peranan pencarian jodoh atau perkawinan dalam bentuk keluarga 
baru.33 
Kehidupan sosial kelompok masyarakat diatur oleh berbagai norma adat yang 
tidak telah ditentukan oleh naluri secara biologis, tetapi ditentukan oleh kultur. 
Konsepsi logis keadaan itu timbul beraneka ragam bentuk kelompok keluarga dan 
kekerabatan antara etnik yang tidak hanya terjadi pada kelompok masyarakat yang 
tinggalnya berdekatan tetapi juga pada masyarakat yang tinggalnya berjauhan. Dalam 
kehidupan etnik Makassar, sistem kekerabatan memegang peranan penting yang di 
sebut Bija Pamanakang. 34 
Terdapat dua macam kekerabatan yang pertama Bija Pammanakang adalah 
kekerabatan yang terbentuk karena adanya hubungan darah. Sedangkan Bija Bella 
adalah kerabat yang jauh. Hubungan kekerabatan antara istri atau suami yang tidak 
mempunyai hubungan darah disebut Bija Pa’renrengan. Kekerabatan dalam etnik 
Makassar terdiri atas kedua belah pihak orang tua (ayah dan ibu) yang dalam sistem 
kekerabatannya disebut parental (bilateral). Disamping itu, etnik Makassar juga 
mengenal prinsip keturunan menurut tradisi budaya dalam menata pemukiman 
mereka disebut prinsip keturunan bilateral dan ultrulokal. Prinsip ini merupakan 
prinsip yng mencari tempat untuk tinggal berdekatan dengan anggota keluarga baik 
dari keluarga ayah maupun keluarga Ibu. 35 
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d. Tradisi / Adat-Istiadat.  
Istilah adat dalam bahasa Indoneia memiliki arti “Kebiaasaan” atau “tradisi.36  
Dengan demikian adat adalah kebiasaan  yang di lakukan oleh sekelompok 
masyarakat (bukan di lakukan secara individu)37 yang dilakukan berulang kali secara 
turun temurun. Menggunakan kata “adat” sangat lazim dipakai tanpa membedakan 
mana yang tidak mempunyai sanksi disebut “adat” saja dan dimana yang mempunyai 
sanksi disebut “hukum adat”. 
Tradisi merupakan bagian dari budaya masyarakat sebagai salah satu bentuk 
dalam mempertahankan kehidupan bermasyarakat. Dengan tradisi hubungan antara 
individu akan harmonis, dan sistem kebudayaannya akan kokoh. Hal yang paling 
mendasar dari tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke 
generasi baik tertulis maupun lisan. Tanpa di teruskan dari generasi kegenerasi tradisi 
tersebut akan punah. 
Jika dilihat dari Kamus Besar Bahasa Indonesia Istilah  tradisi mencakup dua 
hal. Pertama tradisi bukanlah sekedar produk masalalu atau adat kebiasan turun 
temurun, dari nenek moyang yang masih di jalankan oleh masyarakat tetapi juga 
sesuatu yang normatif. Yang kedua tradisi juga berarti suatu kebenaran yang menjadi 
nilai yang telah teruji sebagai yang paling benar, sekaligus sebuah kebaikan yang 
diyakini dalam suatu komunitas.  
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Dari asumsi demikian, maka berpegang teguh pada tradisi berarti berpegang 
teguh pada nilai-nilai yang baik dan benar. 38 
e. Kesenian.   
Seni berasal dari kata ‘sani’ dari bahasa Sangsekerta yang berarti 
‘pemujaan,pelayanan, permintaan dan pencarian dengan hormat dan jujur. Ada juga 
yang berpendapat bahwa seni berasal dari bahasa Belanda ‘genie’ atau jenius. 39Dari 
dua pendapat tersebut dapat di simpulkan bahwa seni merupakan suatu kelebihan 
dalam hal keterampilan. 
Dalam bahasa Sangsekerta sendiri seni juga disebut clipa (kata sifat) yang 
berarti berwarna. Kata jadiannya adalah su-clipa yang artinya dilengkapi bentuk yang 
indah atau hisan dengan indah, sedangkan kata benda berarti pewarnaan, yang 
kemudian berkembang segala macam kekriaan yang arstistik. Sehingga dapat dikatan 
bahwa seni adalah ekspresi keindahan kolekdif dan belum ada seni sebagai ekspresi 
pribadi. 40  
Salah satu pakar seni Bastom mengemukakan pendapat tentang ciri-ciri yang 
menjadi sifat dasar seni, yaitu: 
1. Sifat kreatif 
2. Sifat emosional 
3. Sifat Individual 
4. Sifat abadi  
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5. Sifat universal. 
Secara teoritis seni dapat di bedakan menjadi dua kategori, yaitu seni yang 
murni estetik dan seni yang dimanfaatkan untuk beragam kepentingan yang lain atau 
disebut seni terapan. Salah satu contoh dari seni murni, yaitu lukisan karena seniman 
(pelukis) dalam menciptakan hanya terikat oleh persyaratan yang ada dalam seni lukis 
itu sendiri, artinya hanya mengekspresikan dirinya dalam lukisannya, tidak 
mempertimbangkan dimana lukisannya akan di pajang, berapa harga nominalnya, dan 
gaya macam apa yang diminati pembeli. Sedangkan contoh dari seni terapang adalah 
kursi. Selain memiliki bentuk harus enak di pandang, masih mempunyai persyaratan 
lain yang berkaitan dengan pemakainya atau pembelinya. Seperti kecocokan antara 
kursi di ruang tamu atau di ruang makan, dan berpa besar ukurannya dan berapa 
kemiringannya. 41 
Adapun bentu-bentuk karya seni terbagi menjadi lima bagian 
1. Seni tari 
Orang menari memiliki berbagai alasan. Sebagian orang menari adalah untuk 
aktifitas sosial, perayaan keagamaan, untuk hiburan. Dalam kebudayaan yang 
berbeda melalui gerakan tari yang konfensional dan kreatif dapat menayampaikan 
ide-ide dan perasaan yang berbungkus dalam sistem makna. 
2. Seni Musik 
Musik adalah seni suara/bunyi yang didasarkan pada indra pendengar. Semua 
orang mengenal telah musik dalam kehidupan sehari-hari, tanpa adanya pengalaman 
formal dalam pendidikan musik mereka tidak akan mengembangkan kapasitasnya 
secara penuh untuk memahami dan menyusn dalam simbol-simbol musik. 
                                                             





3. Seni Teater 
Dalam drama seseorang dapat memperagakan kejadian nyata maupu tidak 
nyata dalam kehidupan. Drama melibatkan penciptaan makna melalui aksi dan bahasa 
tubuh.  
4. Seni Visual  
Seni visual ini memiliki fungsi untuk menyampaikan cerita, memahami ide-
ide dan perasaan, untuk menghiasi kehidupan dengan dekorasi tertentu. Seni visual 
ini dapat dikelompokkan kedalam dua atau tiga dimensi. Dan dalam jenis media yang 
di gunakan seperti lukisan, gambar, patung, keramik dan berbagai bentuk kerajinan. 42 
  
                                                             




BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam mendapatkan informasi adalah 
penelitian pustaka atau Librari Research dan penelitian lapangan atau Field 
Research. Dimana penelitian pustaka adalah mencari buku-buku dan hasil penelitian 
sebelumnya yang akan di jadikan sebagai bahan pendukun dalam tulisan. Dan 
penelitian lapangan adalah penelitian dengan cara mencari data yang dapat menjawab 
pertanyaan dari fenomena sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih baik, 
dengan cara mengumpulkan data-data dari berbagai sumber seperti jurnal, serta 
mencari informasi pada masyarakat yang telah mengetahui seluk beluk yang di teliti. 
Metode penelitian yang di gunakan adalah metode deskriptif-kualitatif yang 
merupakan metode penelitian di gunakan untuk memberi gambaran dan penjelasan 
suatu peristiwa berupa informasi lisan yang telah dianggap lebih mengetahui terkait 
objek yang diteliti.43 
2. Lokasi Penelitian 
Desa Tondongkura merupakan desa yang berada di, Kabupaten Pangkep 
dimana lokasi tersebut dilakukan penelitian, pendataan, serta prespektif masyarakat 
terhadap tradisi Assulu ri Galung. Fokus lokasi penelitian dialaksanakan di Desa 
Tondongkura, Kecamatan Tondong Tallasa, kabupaten Pangkep profinsi Sulawesi 
Selatan. Adapun alasan dalam penelitian memilih lokasi ini, karena di Desa ini masih 
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melakukan tradisi Assulu ri galung dan masyaraka masih mempertahankan untuk 
menjaga kelestarian tradisinya dan jarak lokasinya mudah di jangkau serta tidak 
membutuhkan biaya dan waktunya dapat digunakan lebih efisien berhubung karena 
berada di kampung halaman sendiri.   
 
B. Pendekatan Penelitian 
Adapun pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Pendekatan Sosiologi Agama 
Sosiologi pada umumnya merupakan ilmu pengetahuan yang membahas  
tentang masyarakat.44 Pendekatan Sosiologi ini merupakan pendekatan yang 
memahami objek serta mengkaji perilaku sosial yang dapat mempengaruhi perilaku 
manusia.45 Pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui dinamika kehidupan 
masyarakat. Terutama dalam memahami tradisi Assulu ri Galung.  Selain itu 
pendekatan sosiologi  juga berhubungan dengan perilaku, tadisi,  kepercayaan, 
bahasa, serta interaksi sosial. Dan sosiologi juga mempelajari tentang masyarakat dan 
perilakunya, serta perilaku sosial manusia baik secara berkelompok maupun tidak. 
Adapun pandangan Hasan Shadily tentang pendekatan sosiologis adalah suatu 
pendekatan yang mempelajari tatanan kehidupan bersama dalam masyarakat dan 
menyelidiki ikatan-ikatan antara masyarakat yang menguasai hidupnya . 46  
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Sosiologi agama pada umumnya merupakan suatu cabang sosiologi umum 
yang mempelajari tentang masyarakat agama secara sosial dengan tujuan untuk 
mencapai hasil ilmiah dan demi masyarakat agama itu sendiri serta umat atau 
masyarakat pada umumnya. Dengan demikian sosilogi agama adalah fenomena yang 
terjadi pada organisasi atau kelompok keagamaan individu dalam kelompoknya atau 
bagaimana agama berkaitan dengan institusi sosial lainnya.47 
2. Pendekatan Antropologi 
Antropologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu Antrhropos yang berarti 
manusia dan Logos berarti pengetahuna. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
Antropologi adalah ilmu yang mempelajari tentang manusia dan kebudayaan. 48 
Dalam hal ini pendekatan antropologi berusaha mencapai pengertian tentang 
perkembangan manusia yang mempelajari keragaman bentuk fisik, masyarakat dan 
nilai-niali kebudayaan sehingga diharapkan dalam tradisi budaya Assulu ri galung 
dapat dilihat dari sudut pandang manusai sebagai salah satu aset kebudayaan yang 
wajib dilestarikan dan dikembangkan oleh masyarakat yang sifatnya tidak terjadi 
kemusyikan didalamnya.  
3. Pendekatan Agama 
Agama adalah wahyu yang diturunkan Tuhan untuk manusia, setiap manusia 
yang berbudaya  juga wajib memiliki agama. Fungsi agama adalah orientasi dan 
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motifasi untuk semua manusia. 49Pendekatan sosial budaya berdasarkan pendekatan 
agama akan memiliki kesadaran bahwa setiap manusia pasti memiliki tuhan. Dengan 
adanya pendekatan agama dapat dikatakan bahwa setiap penulis dapat mengetahui 
bagaimana unsur- unsur Islam yang  terdapat pada tradisi Assulu ri Galung yang di 
laksanakan oleh masyarakar di Desa Tondongkura.50 
 
C. Sumber Data  
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini: 
1. Data Primer  
Data primer adalah data yang dikumpulkan dan diperoleh secara langsung dari 
lapangan melalui wawancara dengan tokoh masyarakat, tokoh agama dan orang-
orang secara langsung yang terkait dengan objek yang diteliti. Peneliti akan 
melakukan wawancara kepada para informan serta melakukan dokumentasi pada saat 
melakukan observasi terhadap tradisi Assulu ri Galung. Adapun informan yang utama 
dalam penelitian adalah para subjek penelitian yaitu orang tua atau tokoh yang 
mengetahui secara menyeluruh tentang tradisi Assulun ri Galung. Adapun informan 
pendukung dari penelitian ini adalah masyarakat yang dianggap dapat memberikan 
informasi terkait tradisi Assulu ri Galung.  
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2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui media perantara seperti 
buku-buku dan dokumen yang berkaitan tentang tradisi Assulu ri Galung. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini:  
1. Observasi 
Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan 
langsung pada obyek penelitian, untuk memperoleh gambaran tentang pelaksanaan 
tradisi Assulu ri galung. Observasi ini dilakukan dengan tujuan memperdalam data 
hasil pengamatan.  
2. Wawancara atau interview 
Metode ini dilakukan peneliti agar bersifat stuktur karena peneliti sebelumnya 
telah menentukan masalah dan pertanyaan yang akan diajukan. Teknik wawancara ini 
dilakukan untuk memperoleh data tentang pelaksanaan tradisi Assulu ri galung pada 
masyarakat desa Tondongkura. 
3. Dokumentasi  
Metode dokumentasi digunakan sebagai sumber data yang dapat dimanfaatkan 
untuk menguji, meramalkan bahkan menafsirkan. Dalam melakukan dokumentasi ini 
juga bertujuan untuk menarik kesimpulan melalui usaha menentukan karakteristik 








E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan fasilitas atau alat yang digunakan peneliti 
dalam pengumpulan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnnya lebih baik, 
dalam artian lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga dengan mudah diolah.51 
Dengan demikian penelitian kualitatif Instrumen utamanya adalah manusia sebagai 
seorang peneliti. Dimana seorang peneliti sendiri yang melakukan pengumpulan data 
dengan cara menanyakan hal-hal yang bersangkut paut yang akan di teliti. Terdapat 
bentuk-bentuk instrumen yang digunakan dalam membantu peneliti memperoleh data 
di lapangan. 
1. Instrumen Wawancara 
Istrumen ini adalah suatu bentuk percakapan yang dilakukan oleh peneliti dan 
narasumber. Dapat dikatakan sebagai melakukan wawancara. Dalam melakukan 
interview tidah harus terstruktur atau dapat dilakukan secara bebas. Mempersiapkan 
pertanyaan. 
2. Instrumen Observasi 
Kata obserfasi dalam sebuah penelitian mengandung arti sebagai pusat 
perhatian terhadapt suatu objek yang melibatkan seluruh panca indra dalam 
memperoleh data. Observasi yang dimaksd disini adalah pengamatan secara langsung 
yang menggunakan penglihatan, penciuman, pendengaran, dan pengecapan. 
Instrumen yang digunakan dalam observasi adalah pedoman pengamatan, teks, 
rekaman gambar, kuesioner, hingga rekaman suara. Instrumen ini digunakan dalam 
penelitian kualitatif. 
                                                             






F. Teknik Pengelolahan dan Analisis Data  
Metode analisis data merupakan salah satu langkah yang telah di tempuh oleh 
seorang peneliti dengan tujuan untuk menganalisis hasil penemuan data yang telah di 
kumpulkan melalui metode pengumpulan data yang telah di terapkan. Dalam 
melakukan pengelolahan data terdapat metode metode tersebut. 
1. Metode Induktif yaitu bertitik letak dari unsur-unsur yang bersifat khusus 
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum.  
2. Metode Deduktif yaitu, menganalisis data dari masalah yang bersifat 
umum dan kemudian bersifat khusus. 
3. Metode Komperatif yaitu, metode yang menganalisis data dengan jalan 
membanding-bandingkan data atau pendapat parah ahli yang satu dengan 
yang lain dengan menarik kesimpulan. 
Selain dari ketiga data tersebut, menganalisis data dapat dilakukan dengan 
tahap mereduksi, menyajikan data, mengklarifikasi data, tahap pengecekan keabsahan 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A.  Gambaran Umum lokasi Penelitian  
1. Sejarah Desa Tondongkura 
Desa Tondongkura adalah suatu wilayah kesatuan pemerintahan, yang dimana 
awalnya dipimpin oleh seorang Karaeng yang memiliki sistem pemerintahan turun 
temurun. Akan tetapi tidak ada pen garuh dari kerajaan Gowa dan kerajaan Bone 
serta kerajaan lainnya. Setelah terjadinya perang antara kerajaan Gowa dan kerajaan 
Bone, pemerintah Desa Tondongkura bergabung dengan kerajaan Gowa. Dan sejak 
saat itu pemerintahan di Desa Tondongkura telah menjadi naungan pemerintahan 
kerajaan Gowa.  
Mengenai sejarah Desa Tondongkura, menurut Hj. Muhammad Suyuti  
Karaeng  Tompo mengatakan bahwa: 
“Roloang antu anre ri Desa Tondongkura tena toa na angkua kepala desa 
tena mangking ammile desa, ri pimpinki ri turunan karaenga konna mate anjo 
karaenga, naungi ri anakna ammarenta, pammarenta karaeng arenna, tapi 
tena pengaruhna battu ri kerajaan Gowa dan Bone. Lebbappi berperang 
kerajaan Gowa dan Bone nampa Desa Tondongkura antama ri kerajaan 
Gowa. ri atoromi ri kerajaan Gowa.” 
Terjemahan:  
“dahulu kala di Desa Tondongkura tidak mengatakan Kepala Desa, dan tidak 
menggunakan sistem pemilihan desa akan tetapi memiliki sistem 
pemerintahan Kekaraengan secara turun temurun, kalaupun mati pemimpin 
pada saat itu akan turun ke anaknya. Tapi tidak ada pengaruh dari Kerajaan 
Gowa dan kerajaan Bone. Setelah terjadinya perang antara kerajaan Gowa dan 
Kerajaan Bone Desa Tondongkura bergabung dengan Kerajaan Gowa dan 
sudah berada dibawah pemerintahan Kerajaan Gowa”52 
Desa Tondongkura terdiri dari dua suku kata yaitu Tondong dan Kura. 
”Tondong” memiliki arti “ketinggian atau bukit” sedangkan “Kura” memiliki arti 
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“tamangangura-ura” atau “tidak apa-apa (aman)”. Sehingga dapat dikatakan 
Tondongkura adalah suatu daerah atau wilayah yang terletak di daerah ketinggian 
yang aman.  
Menurut Hj. Muhammad Suyuti Karaeng Tompo selaku ketua adat desa 
Tondongkura mengatakan: 
“ angura na akkule toa angkua Tondong, ka attondoni anre ri tondongkura, 
tinggi naik. Angura toa na angkua Kura? Massuna tamanggura-ura, tenaja 
nangura, amani. Inai nai antama ri Tondongkura  tena na anggura-ura. 
Alhamdulillah Abbuttimi aman saggenna rikamanna anne. Iyaja na riek 
masalah konna masyarakana desa tondongkura ero appare masalah. Tapi 
konna angkua toa pengaruh battu pantara  tena saba tena nakamua, 
kamannemo erok ri pertahankan annarrusu. “ 
Terjemahan:  
kenapa dikatakan Tondong? Karena disini tinggi berada diatas bukit. Dan 
kenapa dikatakan pula Kura? Karena tidak apa-apa yang memilik makna aman 
dan tidak terjadi apa-apa. Siapa pun yang masuk ke Desa Tondongkura akan 
aman, dan tidak akan terjadi apa-apa. Alhamdulillah disini aman, bisa terjadi 
kekacauan kalau masyarakat sendiri yang membuat kekacauan. Tapi kalau 
pengaruh dari luar Insya Allah tidak akan terjadi. Dan  beginimi mau di 
pertahakan terus. 53 
 
2. Keadaan Geografis 
Geografis atau keadaan wilayah suatu daerah merupakan salah satu faktor 
yang sangat pengting karena dapat mempengaruhi kehidupan suatu masyarakat secara 
keseluruhan khususnya di Desa Tondongkura Kecamatan Tondong Tallasa 
Kabupaten Pangkep.  
Dikabupaten Pangkep terdiri dari 13 kecamatan, salah satunya adalah kecamatan 
Tondong Tallasa. Kecamatan Tondong Tallasa terbagi menjadi 6 Desa. Desa Bonto 
Birao, Desa Lanne, Desa Tondongkura, Desa Bantimurung, Desa Malaka, Desa Bulu 
Tellue. Desa Tondongkura merupakan tempat penelitian penulis.  
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Gambar 1 Peta Desa Tondongkura 
Luas wilayah Desa Tondongkura 1.900 Ha dengan batas-batas wilayah 
berikut: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Tondong Bua Kecamatan Tellu 
Limpue Kabupaten Bone dan Desa Bulo-bulo Kabupaten Barru 
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Lanne 
c. Sebelah Barat Berbatasan dengan Desa Bantimurung 
d. Sebelah Selatan Berbatasan dengan  Desa Bonto Birao 
Di Desa Tondongkura beriklim tropis sama dengan yang ada di desa-desa 
wilayah Indonesia khusunya di Kabupaten Pangkep yaitu beriklim tropis yang 
terdapat dua musim, diantaranya musim hujan dan musim kemarau.  
Dari data yang telah peroleh di kantor Desa Tondongkura terdapat data jumlah 







Data Kependudukan berdasarkan jenis kelamin Desa Tondongkura, Kecamatan 
Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep Tahun 2014 
 
No 
Dusun RT RW 
Jumlah Penduduk 
 Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 
Maccini Baji 
1 1 85 77 162 
2 2 1 123 126 249 
3 3 2 83 86 169 
4 4 2 116 112 228 
5 
Bonto Panno 
5 4 65 86 151 
6 6 4 106 99 205 
7 11 6 61 72 133 
8 12 6 66 78 144 
9 
Bonto Tinggi 
7 5 35 32 67 
10 10 5 43 41 84 
11 8 4 68 62 130 
12 9 4 94 97 191 
Jumlah 12 6 931 935 1.913 
Sumber data: pendataan Jumlah penduduk Desa Tondongkura tahun2014 
3. Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat  
Desa Tondongkura yang terletak di daerah pegunungan dimana penduduknya 
sebagian besar merupakan petani. Dimana mereka yang tidak memiliki pekerjaan 





utama dari padi dan kacang tanah yang di kelolah setiap tahunnya. Sehingga dimusim 
penghujan mereka menanam padi dan dimusim kemarau mereka menanam kacang 
tanah. Selain itu, baru-baru ini di hebohkan dengan tanaman yang disebut dengan 
Porang bahasa lokalnya tire. Karena harga yang melonjak sebagian masyarakat 
memanfaatkan lahan yang kosong untuk menanam tanaman yang di sebut porang ini.  
Bukan berarti di Desa Tondongkura tidak memiliki pekerjaan selain petani. 
Tetapi sebagian dari petani ada yang berprofesi sebagai aparat pemerintahan desa, 
aparat keamanan desa, guru, polisi, pedagang, pekerja BUMN, buruh dan lainnya.  
Namun dengan adanya pangkat atau jabatan  yang dimiliki bukan alasan untuk tidak 
menggarap sawah atau bertani. Mereka tetap turun ke sawah untuk mencari sumber 
kehidupan yang utama.  
Terdapat pula solidaritas yang dimiliki Di Desa Tondongkura adalah budaya 
saling tolong menolong (gotong royong) yang telah menjadi ciri khas masyarakat 
dalam rangka pelaksanaan menanam dan cabut kacang, menghambur dan memanen 






4. Kondisi Pendidikan dan keagamaan 
Pendidikan merupakan hal yang harus dimiliki bagi setiap individu, serta 
merupakan suatu hal yang sangat penting dan di butuhkan semua masyarakat. 
Sehingga dapat dikatakan bahwa pendidikanlah yang mampu membedakan antara 
manusia dengan makhluk yang lain. Berikut tabel nama dan Jumlah sekolah yang ada 
di Desa Tondongkura sebagai berikut:  
 
Tabel 2 
Jumlah Sekolah yang terdapat di Desa Tondongkura Kecamatan Tondong 
Tallasa Kabupaten Pangkep tahun 2021 
No SMP SD TK PAUD 




TK. Pertiwi Paud Mentari 
Alam 
  SDN 32 Bonto 
Tinggi 
TK. Raudathul 
Atfal al Kaherat 
Paud Mekar 
Sari 

















Tingkat pendidikan masyarakat di desa Tondongkura Kecamatan Tondong 
Tallasa Kabupaten Pangkep Tahun 2014 
No Tingkat Pendidikan Jumlah 
1 Strata 2 5 
2 D4 / Strata 1 123 
3 D3 / Sarjana Muda 25 
4 D1 / D2 27 
5 SLTA sederajat 394 
6 SLTP Sederajat 346 
7 SD sederajat 488 
8 Belum tamat SD 228 
9 Belum Sekolah 155 
10 Tidak Sekolah 122 
Jumlah 1913 Orang 
Sumber Data : Kantor Desa Tondongkura 
Adapun Agama berperan penting dalam membangun masyarakat menuju adil 
dan makmur. Selain itu ajaran agama juga dapat membatu dalam pembentukan sifat 
seseorang sehingga dari sinilah terciptanya insan yang taat kepada Allah SWT. dan 
masyarakat Desa Tondongkura semuanya beragama Islam. Selain itu di Desa 
Tondondongkura juga terdapat pesantren yang bernama Pondok Pesantren Luqmanul 
Hakim. Dan terdapat pula beberapa TPA dan Mesjid serta Mushollah. Berikut Jumlah 
Mesjid dan Mushollah setiap dusunnya yang ada di Desa Tondongkura Kecamatan 







Jumlah Mesjid / Mushollah di Desa Tondongkura Kecamatan Tondong Tallasa 
Kabupaten Pangkep tahun 2021 
 
No Dusun Jumlah Mesjid dan 
Musolah 
1 Maccini Baji 2 Mushollah 
2 Bonto Panno 1 Mesjid 
3 Bonto Tinggi 3 Musollah 
 5 Mushollah 1 Mesjid 
Sumber Data : Tinjau Lokasi 2021 
5. Kondisi Pemerintahan Desa Tondongkura, Kecamatan Tondong Tallasa, 
Kabupaten Pangkep. 
a. Wilayah 
Desa Tondongkura terbagi menjadi 3 Dusun yaitu dusun Maccini Baji, dusun 
Bonto Panno dan Dusun Bonto Tinggi. Dan terdapat 6 RW dan 12 RK dengan jumlah 
KK mencapai 584 KK 
b. Struktur Pemerintahan 
Berikut ini stuktur pemerintahan di Desa Tondongkura kecamatan Tondong 
Tallasa Kabupaten Pangkep dan Jajaranya. 
1) Kepala Desa : Muh. Jasman, S.I.Pem 
2) Sekertaris : Muktamar 
Bagian Keuangan : Abdul Rahman Usman, S.SE 





3) Kaur Perencanaan : Maskur Nurdin 
4) Kasih Kesejahteraan : Mantasia 
5) Kasih Pemerintah  : Muhammad Asnawi 
6) Kepala Dusun Desa Lantang Maccini Baji : Maskur Nurdin 
Bonto Panno : Darwis H 
Bonto Tinggi : Abd. Wahid 
B. Sejarah Tradisi Assulu Ri galung di Desa Tondongkura, Kecamatan Tondong 
Tallasa Kabupaten Pangkep.  
Tradisi Assulu ri Galung ini dilakukan sejak dahulu oleh nenek moyang. 
Sebagian masyarakat di Desa Tondongkura ini masih melestarikan tradisi Assulu ri 
Galung secara turun temurun. Dengan upaya untuk melestarikan adat-istiadat yang 
ada dan masih melekat di Desa Tondongkura. Sebagian dari masyarakat pedesaan 
khususnya di Desa Tondongkura Kecamatan Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep 
masih mepercayai kepercayaan yang berbentuk kepercayaan Pra Islam. Hal ini dapat 
dilihat dengan ritual-ritual yang masih mereka lakukan, salah satunya ritual 
Assonkabala, upacara kematian, pernikahan, mappalili dan tradisi Assulu  ri Galung. 
Mattulada menggangap konsep kepercayaan seperti ini adalah sisa-sisa kepercayaan 
periode La Galigo, pada zaman pemerintahan raja-raja Bugis-Makassar yang dahulu 
atau yang tertua.  
Terdapat pula mitos yang berkaitan dengan manusia-manusia lagit yang turun 
kebumi untuk mengisi bumi merupakan cikal-bakal keragaman masyarakat Bugis, 
melalui cerita rakyat yang berkaitan dengan to manurung yang tiba-tiba muncul di 
tengah-tengah masyarakat. Cerita tentang to manurung ini tertulis dalam I Lagaligo 





Menurut Mappiasse Dg. Mattawang Mallombasi selaku tokoh masyarakat 
mengatakan: 
Anjo caritanna neneka roloang anggkuai toa sania’sari, rikuang bahasana 
rikamanna anne Dewina parea. Battuang najoriekmi antu toa na apparamula 
ribaji-bajiki ngaseng niaka konna eroki bungas aggalung, Ka anjo parea riek 
tallasa i lalang.   
Terjemahan : 
Dahulu kala nenek moyang kami telah mengatakan bahwa tradisi Assulu ri 
Galung ini berkaitan tentang kisah dewi padi. Setelah masyarakat tau  bahwa 
tanaman padi didalamnya terdapat jelmaan  seorang perempuan, maka mereka 
memperbaiki niat pada saat ingin memulai pembajak sawah. 54 
Terdapatnya mitos tentang sangiang serri dalam I La Galigo, dimana 
mengisahkan bahwa padi adalah jelmaan dari seorang perempuan, yang merupakan 
anak pertama dari Batara Guru yang dikisahkan dalam I La Galigo, dan dimana 
Sanggiang Serri adalah asal mula munculnya tanaman terutama tanaman padi.  
Setelah tujuh bulan Batara Guru di nikahkan dengan We Nyili’timo, We 
Sessungriu pun telah hamil lima bulan. Para dukun bersalin dijemput untuk 
merawatnya. Manakalah kandungannya telah genap tujuh bulan menjelang, 
menjelang malam mulailah tanda-tanda ia akan bersalin; ia melahirkan seorang putri 
dengan selamat. Batara Guru memberinya nama We Oddangriu’; tiga hari setelah 
melahirkan bayi tersebut meninggal.55 Maka di carikanlah  hutan belantara yang lebat 
makam muliah peristirahatan tempat bersemayamnya arwahnya.56  
Tujuh hari setelah ia meninggal, Batara Guru sangat rindu kepadanya dan ia 
pun pergi menengok kuburan anaknya. Ketika dia telah tiba di tempat itu, sangat 
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takjub karena ia melihat gunung-gunung dan lembah disana, penuh dengan berbagai 
jenis padi yang sedang menguning. Ada yang berwarnah merah, ada yang kuning, ada 
yang putih, hitam dan ada pulah yang berwarnah biru. Batara guru gemetar melihat 
hamparan padi yang menguning dengan segera Batara Guru menggapai pelangi, 
dalam sekejap mata ia telah sampai di lagit. Ayam jantang Sang Pencipta yang dalam 
kurungan terpenjar melihat kedatangannya. Makhluk-makhluk harus yang banyak, 
yang ganas, dan garang yang mengawali istana, tidak mau mengizinkan Batara Guru 
masuk. Akan tetapi taktkalah didengar “siapa dia”. Diluangkannyalah jalan. Sang 
Pencipta menanyakan “ apakah gerangan yang mengandung dibawah itu”. Pengawai-
pegawai istana melakukan penyelidikan. Maka Batara Guru pun dibawah naik ke 
istana ia menyembah tiga kali didepan orang tuanya. Ia harus maklum bahwa semua 
pasukannya telah dikirim kepadanya ke Dunia Tengah, bahwa ia manusia dan 
ayahnya Dewa, jadi tidaklah boleh ia setiap kali kembali kelagit. Ia mengiakan 
semuanya itu, akan tetapi iya ingin menyampaikan kisah We Sauriu’. Tatkalah iya 
mengisahkan tentang tumbuh-tumbuhan anekah warna yang didapatinya dimedan 
Pekuburan We Oddangriu’. Maka Sang Pencipta Berkata “Itulah dia padi (Sanggiang 
Serri’) anak anda telah menjadi padi (ase). 57Turunlah kembali ke bumi mana kalah 
kelak kerinduanmu kepada anakmu telah pudar. Ambillah dan bawahlah keistana. 
Tetapi janganlah dahulu engkau memakannya. Yang engkau makan biarlah dahulu 
gandum dan jagun yang akan menghidupimu tinggal di dunia.58 Surulah rakyat 
menimbun banyak padi di rumah mereka”. Kemudian Sang Pencipta memerintahkan 
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seseorang hambanya membukakan pintu langit-langit bumi. Tanpa menyadari Batara 
Guru turun kebumi dan mendapatkan kembali sang padi. Ia berkumpul diatas 
pematang sawah. Batara guru berjalan pulang ke istana membawa Sanggiang Serri’ 
dan memenuhi istana dan rumah-rumah yang lain. Ketika matahari terbenam 
istanapun sudah gelap. 59 
Dari kutipan diatas yang bersumber dari buku I Laga Ligo asal mula tanaman 
padi. Dan sebagian dari kepercayaan masyarakat bugis, padi merupakan jelmaan dari 
anak dari  to Manurung yang pertama yang bernama We Oddang Nriuk atau 
Sanggiang Serri’ (Dewi padi). 
Assulu ri galung ini ada sebelum masuknya Islam di Kabupaten Pangkep dan 
sebelum Islam menjadi agama mayoritas oleh masyarakat Kabupaten Pangkep. Hal 
ini dapat dilihat dari padangan masyarakat yang sebagian masih memiliki sifat 
dinamisme. Dari pandangan masyarakat setempat pun dari apa yang dilakukan oleh 
leluhur nenek moyang di zaman dahulu, salah satunya adalah tradisi Assulu ri Galung 
yang telah diperkenalkan secara turun temurun di masyarakat desa Tondongkura.  
Mappiasse Dg Matawwang Mallombasi selaku tokoh masyarakat mengatakan bahwa: 
“Sigaji roloang riek  rikuang Assulu ri Galung riek memangmi nampa 
antama Islam. Rioloang taua na anut agama animisme. Nakke sitojenna tau 
ribokoa jari tena kuisseng jai sejarana Assulu Ri galung. Nenek moyangnaja 
roloang ancaritai angkua assulu ri Galung memangmi toa na antama ri 
kuang agama Islam”.  
Terjemahan:  
Saya tidak tau banyak tentang sejarah Assulu ri Galung tapi saya 
membenarkan bahwa Assulu ri Galung Ini dilakukan sebelum adanya agama 
Islam. Saya hanya mendengar cerita dari orang-orang dulu.60  
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Hal ini telah di ungkap oleh salah satu tokoh masyarakat  yang ada di desa 
Tondongkura. Dimana beliau diceritakan oleh nenek moyangnya.  
Di Desa Tondongkura sebagian besar mata pencahariannya adalah bertani, 
salah satunya yang paling dominan adalah petani Padi. Jadi sebelum mereka 
melakukan pembajakan sawah mereka dengan rutinnya setiap tahun mengadakan 
tradis Assulu ri Galung, dengan harapan agar hasil panennya berhasil.  
1. Latar belakang munculnya Tradisi Assulu ri Galung di Desa Tondongkura 
Kecamatan Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep.  
Tradisi Assulu ri Galung sendiri merupakan tradisi masyarakat Bugis-
Makassar yang di laksanakan di awal musim tanam padi. Tradisi ini telah di lakukan 
secara turun temurun hampir disemua wilayah di Kabupaten Pangkep. Akan tetapi 
dari segi penyebutan nama dan pelaksanaan ada sedikit yang berbeda di setiap 
tempat. Dari mata pencaharian masyarakat sebagai petani, masyarakat biasanya 
melakukan panen duakali dalam setahun jika dekat dengan sumber air seperti, sungai, 
mata air, dan sawah yang terdapat mata air didalamnya. Namun hanya tempat tertentu 
yang dapat melakukan penanen duakali dalam setahun. Karena faktor sumber air di 
desa Tondongkura dapat di katakan sulit karena mereka hanya mengharapkan sumber 
air dari pegunungan dan air hujan. Maka sebelum turun kesawah untuk menanam 
padi, masyarakat melakukan tradisi yang secara turun temurun yaitu tradis Assulu Ri 
Galung, yang dimana telah diketahui bahwa tradisi ini ada sebelum Islam masuk di 
Sulawesi Selatan. Hingga sampai saat ini tradisi Assulu ri Galung masih dilakukan 






Tradisi Assulu ri Galung merupakan tradisi yang dilakukan sejak dahulu, 
sebagai sebuah produk budaya luhur masyarakat Kabupaten Pangkep yang harus di 
lestarikan sebagai aset budaya nasional. Sebagaimana di tetapkan dalam penjelasan 
pasal 32 Bab XV UUD 1945, tentang pelestarian budaya nasional. Oleh karena itu 
pemerintah kabupaten Pangkep memberikan apresiasi terhadap upaya pelestarian dan 
pelaksanaan tradisi Assulu Ri Galung setiap tahun apabila telah memasuki musim 
tanam. Pada proses pelaksanaannya pun memiliki sedikit perbedaan diantara 
beberapa kecamatan yang secara rutin melaksanakanya. Namun beberapa hal yang 
menjadi dasar pokok proses pelaksanaan dan peralatan yang di gunakan tidak dapat di 
hilangkan.61 
Tradisi ini mengandung pengharapan tentang kesejahteraan, dimana dalam 
maknanya berupa doa agar di musim tanam padi kali ini dapat berjalan dengan baik 
dan hasil yang melimpah. Kepercayaan terhadap ritual Assulu Ri Galung di dominasi 
dengan aliran dinamisme. Dimana aliran ini mepercayai bahwa setiap benda memiliki 
jiwa yang akan selalu membalas apa yang telah dilakukan kepadanya. Dan dimana 
terdapat kepercayaan yang terucap dengan sebuah kata “jika diperlakukan dengan 
baik, baik pula pemberian darinya. Namun jika rusak perlakuan yang diberikan maka 
rusak pula balasan pemberiannya”. Dari makna kata-kata tersebut merujuk dari 
kepercayaan asal-usul nenek moyang Sulawesi Selatan yang pertamakali di turun ke 
bumi Tappottika Luwu. Hal ini telah menunjukkan bahwa tradisi ini tidak berasal dari 
Islam. Meskipun demikian dalam pengembangannya terdapat beberapa hal yang 
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masuk menjadi bagian dalam proses Assulu ri Galung yang merupakan asimilasi dari 
ajaran agama Islam.  
Pertama kali dilakukannya tradisi Assulu ri Galung di kelurahan pada tahun 
1948, yang kemudian dimekarkan menjadi beberapa daerah yang dimana dibawah 
oleh nenek moyang untuk kemudian diadakan setiap ingin turun sawah di tandai 
denhgan Menccangkul atau ma’bingkung. 62 
Hal ini dibenarkan dari hasil wawancara salah satu masyarakat setempat atas 
nama Sumani beliau mengatakan: 
“Konna accarita tentang sejarana tena ngkua jai kuisseng, ku a lebbaka 
a’langgere carita battu ritau toa’a roloang rie tau toa alampa mae erok 
mbaluki berasana ri kamponna taua. Narie tau ampappawwani angkua konna 
nuerok tuli bajik parennu, tena najai olo-olona apame. Appasabi-pasabiko, 
sannunga-sannuni i konnu bungasa ero apparamula galung, ka antu parea 
riek tallasa ilalang. Pokokna ripawwang ngaseni apa erok nagaungkan. 
abbuttimi anjo tena a nagaukani apa njaria pappasang tena najari parenna. 
Jai tompi i balahonna, anangona, olo-olona, parenna teaki baji. Saggenna 
nagaukangmi nampami tappa.”  
Terjemahan:  
“Kalau berbicara tetang sejarah tradisi Assulu ri Galung saya tidak tau persis 
ceritanya, tapi saya pernah mendengar ceritanya langsung dari orang tua dulu 
bahwa tradisi ini dilakukan ketika salah seorang orang tua atau guru 
melakukan perjalanan untuk menjual hasil panennya. Kemudian dalam 
perjalan dia bertemu seseorang dan diberikan pesan untuk melakukan suatu 
acara atau tradisi yang dapat memulai sebuah aktifitas pertanian atau turun 
sawah dengan tujuan agar hasil panen melimpah dan tanaman tidak diganggu 
oleh hama, baik itu tikus ataupun wereng. Dan sudah terbukti. Ada pernah 
seseorang tidak mempercayai akan ritual Assulu ri Galung dan dapat dilihat 
hasil panennya berkurang derastis atau dapat dikatakan gagal serta diserang 
banyak hama.”63 
Hingga dari mulut kemulut tersampaikan, satu persatu mereka melakukan 
tradisi tersebut dan sudah terbukti bahwa ada perubahan pada waktu itu.  
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Tradisi Assulu ri Galung ini sampai sekarang masih bertahan karena 
masyarakat percaya dan yakin ketika tradisi Assulu ri Galung ditinggalkan maka akan 
membuat hasil panen mereka gagal. Meskipun di zaman seperti ini yang kita lihat 
bahwa sudah banyak tradisi yang mulai punah akan tetapi tradisi Assulu ri Galung 
masih bertahan karena kepercayaan dan keyakinan masyarakat sangat besar dari 
masyarakat.  
2. Pergeseran tradisi Assulu Ri Galung sebelum dan setelah Islam datang. 
Pada abad XVI di Sulawesi Selatan sudah mulai masuk orang-oang melayu 
yang berasal dari Semenanjung. Tepatnya mereka datang di kerajaan Siang. Kerajaan 
Siang adalah sebuah kerajaan tua yang terdapat di pesisir Makassar. Yang pada saat 
itu kerajaan Siang dibawah dari kerajaan Gowa. Kelompok orang Melayu yang 
datang merupakan kelompok pedadang yang berasal dari Johor, Malaka, 
Minanangkabau dan berbagai tempat.  
Sekelompok orang melayu tersebut mendapatkan tempat tinggal di sekitar 
benteng utama Sumba Opu. Sejak menetapnya orang-orang melayu di kerajaan Gowa 
maka sejak itu pula Islam mulai menancapkan tombak penyebarannya. Sekelompok 
orang Melayu di Kerajaan Gowa tidak hanya berperan sebagai pedagang dan ulama 
tetapi kelompok orang melayu ini ikut mempengahuri kehidupan sosial dan politik 
kerajaan.  
Islam pengalami perkembangan pesat di masa pemerintahan raja gowa yang 
ke XIV yang bernama IbMAngerangi Daeng Manra’bia. Menurut lontara Gowa 
Tallo, raja Gowa yang ke XIV mengucapkan dua kalimat syahadat pada malam 
jum’at, 9 Jumadil Awal 1014 Hijriah bertepatan pada tanggal 22 September  1605. 





kerajaan Gowa Tallo. Sehingga timbullah keinginan untuk menyebar luaskan agama 
Islam Di Kerajaan Tetangga  sesuai dengan syariat Islam yang diterimanya. Karena 
kerajaan Siang dibawah Naungan Kerajaan Gowa, maka setelah Islam Masuk di 
kerajaan Gowa Tallo  tidak lama pula Islam Masuk di kerajaan Siang yang ada di 
Pangkep.  
Sebelum masuknya Islam tradisi Assulu ri Galung sudah ada dan sebelum 
Islam menjadi agama mayoritas yang di anut oleh masyarakat. Mereka menganut 
agama dinamisme, dimana mereka melakukan pemujaan terhadap roh nenek moyang 
yang telah meninggal dan menetap di tempat-tempat tertentu. Dan dari pandangan 
mereka yang dilakukan oleh nenek moyang pada zaman dahulu termasuk didalamnya 
tradisi Assulu ri Galung yang telah di kenal secara turun temurun di masyarakat 
setempat.  
Sebelum adanya Islam Assulu ri Galung dalam ritualnya pun berbeda tapi 
maksud dan tujuannya sama. Yang dulunya mereka menyajikan makanan yang tidak 
halal.  Dan Yang dulunya mewajibkan sesajen yang lengkap di letakkan di lokasi. 
Namun setelah Islam datang mengajarkan sesuai syariat Islam, mereka tidak langsung 
berubah dan meninggalkan yang bersifat musyrik. Dan perlahan berubah dan didalam 
pelaksanaannya pun melibatkan bacaan Al-Qur’an dan Shalawat. Karena Islam 
mengajarkan sebelum memulai maka melakukan doa. Dan tradisi inilah dianggap doa 
dan harapan yang di persebahkan kepada Allah SWT. Hal ini di ungkapkan oleh 
bapak Suma salah satu masyarakat di Desa Tondongkura mengatakan: 
“Tena najai kuisseng caritanna tapi Roloang tenanapa Islam nakuang tau 
toayya konna assulu ri galung nasiapkan iji i sesajen. Nenekta roloang 
apparummula agalung njomae nganre a cicca, balaho, ulara. Sembarang 
nakanre. Ammumbami Islam ammarimi sembarang nakanre. Tapi tena na 
lambusi napilari i anjo abbau musrik. Alolo-loloki napilari i sambil appilajari 
Islam. Saggenna napahammi Islam tapi teak toni i natantang panggaukang 





napau nasambeimi rikamanna anne anjari bismillah, syahadat dan 
shalawat.”  
Terjmahan: 
“Saya tidak tau cerita tentang orang dulu. Tapi saya pernah dengar orang tua 
berkata kalau melakukan tradisi Assulu ri Galung mereka dulunya masih 
menyiapkan sesajen. Orang tua dahulu yang memulai tradisi Assulu ri Galung 
yang dimana mereka masih memakan Cicak, tikus dan ular. Apa yang mereka 
lihat akan dimakan. Namun setelah Islam datang mereka berenti memakan 
makanan yang diharapkan namun tidak langsung. Mereka sambil belajar 
Islam sambil menghilangkan hal-hal yang musrik. Sampai mereka paham dan 
tidak ingin meninggalkan tradisi turun temurun ini mereka melakukan tradisi 
tersebut tapi niat dan doanya diganti dengan dengan ucapan yang berbauh 
Islam seperti membacakan basmalah, syahadat dan alfatiha.”64  
Dari argumen bapak Suma menyimpulakan bahwa awalnya mereka masih 
menyiapkan sesajen untuk ritual tradisi Assulu ri Galung sebelum Islam datang. 
Namun setelah datangnya Islam telah berubah secara bertahap dan mereka tidak ingin 
meninggalakan tradisi nenek moyangnya maka mereka menggandikan yang dahulu 
tidak berbauh Islam sekarang didalamnya terdapat bacaan Al-qur’an seperti, 
Basmalah, Syahadat dan al-Fatiha. 
Dapat kita lihat bahwa sebelum adanya Islam mereka tidak hanya melakukan 
hal-hal yang musyrik akan tetapi memakan makanan yang haram. Hingga datang 
Islam dari yang musyrik dulunya tidak terdapat bauh keislaman di ubah menjadi 
simbol doa dan harpan awal melakukan sesuatu apapun itu dan salah satunya tradisi 
Asulu ri Galung.  
3. Perkembangan tradisi Assulu ri Galung  
Tradisi Assulu ri Galung ini masih di selenggarakan oleh masyarakat hingga 
saat ini  terutama di Desa Tondongkura. Pada ritual adat ini selain sebagai media 
untuk mejalin silaturahmi keluarga dan masyarakat yang dilakukan pada saat 
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persiapan prosesi dalam tradisi tersebut berkembang pesat seiring dengan ilmu 
pengetahuan dan teknologi.  
Sebelum terjadinya perkembangan dalam tradisi Assulu ri Galung di Desa 
Tondongkura ada yang dikenal dengan sebutan Punati. Dimana Punati adalah Sebuah 
gelar yang diberikan kepada orang tertentu yang akan memulai tradisi Assulu Ri 
Galung atau turun sawah. Dimana yang di Anggap Punati adalah orang yang 
pertamakali melakukan turun sawah dan tidak ada yang bisa melakukan turun sawah 
sampai punati tersebut menyelesaikan pembajakan sawahnya pada lokasi Assulu ri 
Galung. Setelah punati tersebut selesai membajak sawahnya barulah masyarakat 
melakukan turun sawah dan mulai membajak atau membersihkan sawahnya hingga 
siap untuk di hamburkan padi. Namun setelah pemerintahan atau  ketua adat  yang di 
pimpin oleh H. Muhammad Suyuti Karaeng Tompo menghilangkan punati. Karena 
menggap bahwa ini tidak adil bagi masyarakat lain. Dimana biasanya punati 
menyelesaikan sawahnya selama kurang lebih 10 hari. Karena berada di ketinggian 
atau pegunungan, pengairan sawah hanya diharapkan oleh air hujan jika terlalu lama 
jedah pembajakan sawah dengan punati maka akan terjadi kekeringan kepada sawah 
lain. Maka dari situlah H. Muhammad Suyuti Karaeng Tompo menghilangkan Punati 
tersebut. Hal ini telah di katakan langsung oleh Bapak H. Muhammad Suyuti Karaeng 
Tompo : 
“Rioloang riek rikuang punati. Punatia riolo assulu ri galung  Tena toa na 
kulle Assulu ri Galung konna tena na lebba agalung Punatia si pabboraang 
anjomae ri passulukanna. Seggenna nakke ammarenta tena kusaring na adil 
konna iya lebbami nagalung nampa tossengki katte. Na ere bosija ri tajang. 
Kulle sintujuani iya bosina na galung katte tenamo bosi na kinampa 
aggalung”. 
Terjemahan: 
“Dulu ada yang di sebut  dengan Punati. Punati yang  lebih awal melakukan 
Assulu ri Galung setelah itu punati melanjutkan membajak sawah dilokasi 





merasa tindakan seperti ini tidak adil karena lokasi berada pada ketinggian 
yang hanya mendapatkan sumber air melalui air hujan. Jika menunggu punati 
untuk menyelesaikan hasil pembajakan sawahnya pas di musim hujan. Dan 
pada saat giliran kita membajak sawah hujan sudah tidak turun lagi.”65 
Kesimpulan dari argumen Bapak H. Muhammad Suyuti Karaeng Tompo 
mengatakan bahwa yang dulunya masih terdapat Seseorang yang di sebut Punati. 
Dimana punati ini adalah orang yang pertama melakukan Assulu ri Galung lalu 
membajak sawah yang menjadi lokasi passulu ri Galung. Setelah itu maka 
masyarakat lain dapat melakukan Assulu ri Galung dan melanjutkan membajak 
sawah. Namun Bapak Muhammad Suyuti Karaeng Tompo merasa tidak adil karena 
musim hujan menjadi sumber pengharapan air petama yang ada di daerah tersebut. 
Dimana musim hujan tidak berlangsung lama dan pada saat masyarakat lain yang 
membajak sawah hujan sudah mulai redah dan sawah mengering. 
Setelah semua di pertimbangkan dengan bermusyawarah maka masyarakat 
dan ketuadat bersepakat untuk menghilangkan punati. Karena menganggap dapat 
memperlambat proses pembajakan sawah yang hanya mengharapkan air melalui 
hujan. 
Di desa Tondongkura ini tradisi Assulu ri Galung di koordinir oleh 
pemerintah setempat yang bekerjasama dengan pemerintah pemangku adat untuk 
diadakannya tradisi Assulu ri Galung, hal ini dilaksanakan mengingat banyak yang 
mengartikan bahwa tradisi tersebut didalamnya terdapat kesyirikan atau musrik. 
Sehingga pemerintah berinisiatif untuk penetapan acara ini di tentukan oleh 
pemerintah agar adat ini tetap lestari dan tidak di anggap sebagai menyimpan.   
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Seperti apa yang di sampaikan oleh pak Muh. Jasman, S.I.Pem Selaku kepala 
desa Tondongkura dan mengatakan bahwa :  
“Tradisi Assulu ri Galung ini masih terjaga sampai sekarang karena adanya 
campur tangan dari pemerintah Kabupaten, yang dimana masih ingin 
melestarikan adat ini. karena sudah banyak masyarakat yang mulai tidak 
peduli dengan tradisi Assulu ri Galung, mereka menggap bahwa adat seperti  
ini tidak perlu di lakukan lagi. Akan tetapi pemerintah masih melestarikan 
tradisi ini dengan mengambil alih penetapan turun sawah kepada warga, 
sehingga warga akan tetap melaksanakannya.”66 
Dari paparan yang di kemukakan oleh pak Muh. Jasman, S. I. Pem. selaku 
sebagai kepala Desa Tondongkura dapat dijadikan sebagai kesimpulan bahwa 
perkembangan tradisi Assulu ri Galung sudah semakin berkemabang karena adanya 
kepedulian dari pemerintah karena tradisi ini pernah terancam dengan kepunahan 
dimana banyaknya masyarakat menggap tradisi Assulu ri Galung melenceng dari 
ajaran Islam. Seperti halnya yang dikemukakan oleh bapak Malike salah satu warga 
yang masih melakukan tradisi Assulu ri Galung bahwa: 
“Jaimi tau tena nagaukani Assulu ri Galung, kua pammarenta anggatori kura 
toa na  Assulu ri Galung assolla ketua adaka. Iyamonjo na rigaukang ija 
Assulu ri Galung.” 
Terjemahan : 
“Sudah banyak masyarakat yang meninggalkan tradisi Assulu ri Galung. 
Akan tetapi pemerintah bekerjasama dengan pemangku adat untuk 
melestarikan tradisi ini. dan itulah alasan kenapa masih dilakukan oleh 
masyarakat sekitar”.67 
Dari argumen bapak Malike selaku masyarakat setempat, peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa tradisi Assulu ri Galung masih terkenal sampai saat ini karena 
adanya campur tangan dari pemerintah yang bekerjasama dengan pemangku adat dan 
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tokoh-tokoh masyarkat setempat untuk penetapan kapan dimulainya dilakukan tradisi 
Assulu ri Galung.  
4. Pergeseran Teknologi  
Dapat dilihat dari era sekarang dunia semakin canggi semuanya serba mesin 
baik itu di bidang pertanian maupun usaha lainnya. Dilihat dari era pertanian 
dahulunya belum terdapat yang namanya teraktor akan tertapi adanya perubahan 
teknologi keilmuan sehingga sebagian dari orang-orang dimuka bumi menciptakan 
mesin atau alat yang bisa mempermudah masyarakat dalam bekerja.   
Khususnya di bidang pertanianian dahulu membajak sawah masih 
menggunakan hewan ternak seperti kerbau dan sapi . Sapi dan kerbau menjadi alat 
dalam melakukan pembajakan sawah. Hal ini sesuai dengan yang di sampaikan oleh 
bapak Mappiasse dg. Mattawang Mallombasi Selaku Tokoh Masyarakat Setempat :  
“Roloang antu tenapa rikuang teraktor anjo. Anggaluni toa passambenna 
teraktorka karambu. Manna sapi ribokopi riek rikuang sapi, balandapa 
anggerang ammumba mene. Saggenna riek tommo rikuang jarang. Iyamontu 
taua na ammarakai sapi, natoana i apa sapinna ka napakei aggalung, 
a’nangkala, a’salaga sapi gase. Riboko lohepi riek rikuang talattoro.” 
Terjemahan: 
“Dulu itu tidak ada teraktor. Awal mebajak sawah pun masih menggunakan 
kerbau. Sapi juga salah satu hewan yang baru datang. Sapi ada ketika belanda 
yang datang membawah. Dan tidak lama kuda juga ada. Jadi orang-org dulu 
itu masih menggunakan kerbau, sapi dan kuda dalam pembajakan sawah. Dan 
masyarakatpun memelihara hewan-hewan tersebut untuk digunakan dalam 
pembajakan sawah. Masyarakatpun sebelum memberikan makanan 
persebahan kepada hewan tersebut dengan harapan  agar sehat-sehat di 
gunakan dalam pembajakan sawah. Dan teraktor adalah benda baru yang 
datang untuk memudahkan masyarakat dalam bertani.” 68 
Dari argumen diatas menyimpulkan bahwa awal dari pembajakan sawah 
mereka menggunakan hewan ternak seperti kerbau, sapi dan kuda. Mereka bahkan 
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menjadikan sebagai hewan pusaka pada waktu itu. Karena mereka menggagap tanpa 
pertolongan tenaga dari hewan-hewan tersebut penggarapan sawah tidak sangat sulit. 
Selain dijadikannya sebagai hewan pusaka juga dipelihara bukan untuk di jual dan 
dimakan tapi mereka hanya ingin menggunakan sebagai alat yang mempermudah 
dalam pembajakan sawah. Namun ketika terjadinya perubahan zaman dan teknologi 
muncullah teraktor yang lebih mempermudah masyarakat. Dimana dulunya dari hasil 
pembajakan sawah hewan dangkal sekarang sudah tidak lagi. Hal ini di ungkapkan 
oleh bapak Mappiasse dg. Matawang Mallombasi mengatakan bahwa: 
“Pusakana petani Bugis-Makassar antu Karambu, kaia ambaliiki aggalung 
untuk rikanre ampaka tallasakki. kua rikamanna anne taua tenamo najampani 
saggeng riekna rikuang talattoro napilari i ngasemi karambunna sapinna, 
jarangna. Saggenna naparakai eroknja makanre solla nabalumi. Tenamo 
napeki galung.”  
Terjemahan: 
“Pusaka kita sebagai sebagai petani Bugis-Makkassar adalah kerbau. Karena  
kerbau membantu kita dalam pertanian khususnya pembajakan sawah untuk 
menanam padi yang menjadi makanan pokok kita. Akan tetapi orang-orang 
saat ini sudah tidak peduli lagi dengan pusaka kita ini. sekarang ini mereka 
memelihara hanya untuk dimakan dan dijual. Bahkan sanpai sekarang pun 
kerbau sudah mulai punah didesa ini. mereka memelihara bukan lagi 
digunakan untuk bertani.”69  
Dari pernayataan bapak Mappiasse Dg. Mattawang Mallombasi mengatakan 
bahwa pusaka petani Bugis-Makkassar Adalah Kerbau. Akan tetapi setelah adanya 
perubahan teknologi, yang di anggap pusaka ini sudah hampir punah dan mereka 
memelihara hewan-hewan ternak seperti kerbau, sapi dan kuda yang dulunya untuk 
alat yang digunakan dalam membajak sawah, sekarang sudah di alihkan menjadi 
sumber keuangan masyarakat apabila di jual dan menjadi lauk dari padi yang telah 
menjadi nasi ketika terdapat acara-acara resmi seperti pernikahan.  
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Dengan adanya perubahan teknologi dan diciptakannya teraktor mereka tidak 
mendapatkan kerugian akan tetapi lebih mempermudah dan mempersingkat waktu 
dalam pembajakan sawah dan bahkan ketika menggunakan teraktor dalam 
pembajakan sawah meghasilkan hasil panen lebih dari dua kali lipat dari sebelumnya. 
Jadi teraktor Selain mempermudah dalam pembajakan sawah juga membuat hasil 
panen lebih banyak dari sebelumnya.  
Salah satu warga desa tondongkura yang bernama bapak Umar mengatakan 
bahwa:  
“Roloang konna sapija ripake aggalung tenaja nasiapa wasselena. Nakke 
roloang aggaluna ta sampulo lima paboraang nampa ganna rikanre. 
Rikamanna anne sipaboraang maoi rigalung na kuganna tonja kukanre.” 
Terjemahan: 
“Waktu sapi digunakan dalam pembajakan sawah tidak seberapa hasilnya. 
Dulu saya mengelolah 15 tempat atau 15 sawah yang berbeda-beda lokasi 
hasilnya tidak seberapa. Tapi sekarang hanya satu tempat yang saya kelolah 
tapi sudah lebih dari cukup yang bisa kita makan sekeluarga.”70 
  
Jadi dapat di simpulkan bahwa terjadinya perubahan teknologi memberikan 
dampak baik kepada masyarakat. Seperti mempermudah dalam pembajakan sawah, 
waktu pembajakannya pun tidak lama dan hasil panennya pun berkali lipat dari 
sebelumnya.Menurut bapak Muh. Jasman, S. I.pem. selaku kepala desa mengatakn 
bahwa: 
“ Pertamakali adanya teraktor di Desa Tondongkura pada tahun 1996 yang 
dimiliki salah satu warga bukan dari pemerintah, dibeli secara pribadi. Traktor 
ini masih sangat sederhana. Pada tahun 2000 traktor mulai semakin bagus dan 
dari tahun ke tahunpun pemerintah mulai simpatik dan memberikan kepada 
warga perkelompok. Ditahun 2017 mulai muncul mesin doros yang digunakan 
sebagai mesin penggiling padi agar terpisah dari batangnya.”71 
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Dari kesimpulan argumen bapak Muh. Jasman, S.I.Pem. mengatakan bahwa 
di desa Tondongkura pertamakali adanya teraktor di tahun 1996 namun masih sangat 
sederhana. Seiring berkembangnya waktu pemerintah memberikan mesin teraktor 
kepada petani secara berkelompok. Dan tidak lama kemudian muncul pula mesin 
Doros yang fungsinya sebagai pemisah padi dari batangnya. 
Sampai disini tidak hanya terjadi pada perubahan peralatan bertani, yang 
dulunya masih menggunakan kerbau, sapi dan kuda sudah menjadi teraktor. Akan 
tetapi adanya juga perubahan yang berbaur di bahan-bahan semprot tanaman atau 
pengusir hama. Dimana sebelum adanya Semprot hama mereka hanya menggunakan 
alat, atau bahan-bahan yang seadanya. Salah satunya mereka mengusir hama 
menggunakan dedaunan dengan cara menumbuk lalu mencampurkan dengan air dan 
mengibas-ngibaskan ketanaman. Yang dimana baunya menyengat dan membuat 
hama tidak ingin tetap tinggal. Warga menyebutnya daun bambu (raung bulo), daun 
bilalang, dan daun karunrung.  
Hal ini telah di ungkapkan oleh salah satu warga desa Tondongkura yang 
bernama bapak Mahmud yang mengatakan : 
“Rioloang tenapa nariek rikuang passomporo pare konna jai olo-olona, 
anangonna, apa. Konna kiero anggondani raung-raungja kipake. Njomae 
raung bulo, raung karunrung, raung bilalang. Kidengka nampa kibabasani 
njomae parenta. Saggenna a’lampami njomae olo-oloka ka libaki botto.  
Rikamanna anne konna kiero passomporo riek ngasengmi arupa-rupa. Doik 
mao ri pak riek.”  
Terjemahan: 
“Dulu itu tidak ada istilah pengusir hama padi, biar kita mau belli tidak ada 
yang dijual. Jadi kami masih menggunakan dedaunan untuk mengusir hama, 
seperti daung bambu, daung bilalang, dan daun karunrung yang dimana 





perubahan zaman kita hanya menyiapkan uang, segala macam bahan pengusir 
hama sudah ada. Sisah uang yang dipake beli disiapkan.”72 
Jadi dapat di simpulkan dari argumen bapak Mahamu’ mengatakan bahwa, 
dahulunya tidak ada istilah semprot hama seperti sekarang ini, mereka hanya 
menggunakan dedaunan sekitaran yang ketika di tumbuk akan menghasilkan bauh 
yang menyengat. Dan setelah adanya perubahan zaman dan kecanggihan yang 
mendunia sudah banyak bahan-bahan semprot padi yang bermacam-macam. Mulai 
dari pengusir hama, racun tikus, membuat rumput yang tumbuh pada tanaman mati, 
dan membuat padi dengan mudah menguning. 
Namun dengan adanya perubahan teknologi tidak membuat warga 
meninggalkan budayanya karena mereka masih mempercayai tradisi Assulu ri 
Galung. Mereka masih mempercayai apabila tidak melakukan tradisi tersebut akan 
mendapatkan musibah kecil maupun besar salah satunya hasil panen akan gagal.  
C. Proses Pelaksanaan Tradisi Assulu ri Galung di Desa Tondongkura 
Kecamatan Tondong Tallasa Kabupaten Pangkep.  
1. Musyawarah Penentuan Waktu pelaksanaan Tradisi Assulu ri Galung.  
Sebelum menentukan waktu pelaksanaan tradisi Assulu ri Galung oleh 
pemangku adat, tokoh masyarakat, kelompok tani dan perwakilan masyarakat mereka 
melakukan musyawarah penentuan waktu atau disebut dengan tudang sipulung . 
Istilah dari tudang sipulung adalah duduk-duduk bersama untuk bermusyawarah 
membicarakan masalah pertanian dan memutuskan hari baik dengan  mengumpulkan 
pendapat bersama, yang biasanya di lakukan di kantor Desa Tondongkura.  
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Hal ini disampaikan oleh pak Muh. Jasman, S.I.Pem. selaku sebagai kepala 
desa Tondongkura yang mengatakan bahwa: 
“Untuk memulai tradisi Assulu ri Galung para petani melakukan tudang 
sipulung yang dimana  tokoh masyarakat, pemangkuadat dan perwakilan 
masyarakat di undang dalam pelaksanaan tudang sipulung untuk menentukan 
kapan dilaksanakannya turun sawah. Dalam tudang sipulung terdapat tiga 
tahap acara, yang pertama tudang sipulung dilakukan di kabupaten, kemudian 
kedua di kecamatan dan ketiga dikelurahan atau desa. Setelah terjadinya 
kesepakatan di kabupaten maka dilanjutlah di kantor camat. Begitupun setelah 
terdapat keputusan di kantorcamat maka di lanjut pula di kantor desa. Dan 
dikumpulkanlah tokoh masyarakat dan perwakilan untuk penentuan kapan 
dimulainya Assulu ri Galung. Setelah adanya keputusan, pada saat di hari 
jum’at disampaikanlah kesepakatan tersebut di Mesjid di hari jum’at setelah 
khotbah.” 73 
Dari ungkapan pak Jasman dapat menyimpulkan bahwa, kesepakatan di 
kabupaten dan kecamatan belum tentu di terima oleh masyarakat. Dan di kantor desa 
pun kembali dilakukan rapat penentuan kapan turun sawah lalu di umumkan setelah 
adanya kesepakatan.  
Menurut bapak Mappiase Dg Mattawang Mallombasi selaku tokoh 
Masyarakat desa Tondongkura mengatakan sebagai berikut:  
“Assulu ri galung biasanna ri bulang sampulonrua nampa ri kehori parea 
bulan sere. Tapi rikamanna anne pila munduri bosia. Aggapanna konna 
tahun anne bosi ri bulan sampulonrua tompole ammessoki naung ri 
sampuloassere. Ka konna tena ripinahani bosi a rangkoi galuna. Ka ere 
bosija ri tajang.”  
Terjemahan: 
“Assulu ri Galung dilakukan di bulan dua belas. Dan menghambur padi awal 
bulan satu. Tapi dilihat juga dari cuaca dan masa penghujan tiba. Karena 
biasanya mundur atau maju  contohnya kalau kita assulu ri galung di bulan 
dua belas tahun ini tahun depan kalau tidak mundur di bulan sebelas biasanya 
maju di bulan satu Karena kita berada di daerah pegunungan yang sulit akan 
air.”74 
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Kesimpulan dari argumen Bapak Mappiasse mengatakan bahwa mereka 
melakukan Assulu ri Galung di bulan desember. Namu mereka juga menyingkronkan 
dari hasil BMKG cuaca karena mereka masih mengharapkan air hujan. Dikarenakan 
daerah pegunungan yang sulit sumber air. Karena air adalah sumber dari kehidupan 
tanaman dan paling dibutuhkan.  
2. Ritual Assulu ri Galung.  
Ritual tradisi Assulu ri Galung di Desa Tondongkura Kecamatan Tondong 
Tallasa  dilakukan sekali setahun pada bulan desember. Proses 
penyelenggaraannyapun dilakukan perorangan di sawah yang telah ditentukan 
sebelumnya.  
Ritual Assulu ri Galung dilakukan dengan maksud ritual memulai ingin  
memanam padi agar tanaman padi terhindar dari kerusakan,  dan sebagai tanda rasa 
syukur kepada Allah Swt.  karena atas izinnyalah desa Tondongkura dapat hidup 
tentram aman dan bahan pangan yang cukup. Sehingga dapat melaksanakan tradisi 
Assulu ri Galung yang dimana untuk mengenang To Manurunge yang telah memberi 
petunjuk serta pedoman dalam mengatur kehidupan masyarakat Desa Tondongkura . 
Adapun menurut kepercayaan masyarakat setempat, ketika mengadakan ritual 
ini akan terhindar dari kerusakan hama, dan mendapatka  hasil yang baik serta 
mengharapkan keberkahan dari Allah Swt.  
a. Penentuan hari baik  
Setelah adanya waktu yang telah di tetapkan dari pemerintah maka 
masyarakat masih menentukan hari baik. Masyarakat yang memengang budaya 
Makkassar seperti yang ada di Desa Tondongkura ini mereka masih menentukan hari 





dengan masyarakat. Yang paling baik ada di hari Senin, kamis dan Jum’at. Namun 
menurut bapak Mappiasse dg. Mattawang Mallombasi mengatakan semua hari baik 
tapi menghadap dan arahnya dalam melakukan sesuatu tidak sembarangan.  
Hal ini dapat dilihat dari argumen bapak Mappiasse Dg. Mattawang 
Mallombasi yang mentahakan: 
“Nakke sitojenna antu bajik ngasengji kukuang alloa’, tapi jai antu tau 
angkuai riek allo nakasa. Nakke tena, cuman riek wara’na antu konna 
kiisseni anrekeni anciniki apa mae. Konna kierok gampang rikamanna anne 
riekmo rikuang ara mata anging, roloang istilahna ulunna naga a. Konna 
juma’ ammara utarai toa. Kammisi ammara timur, araba ammara tenggara, 
salasa ammara selatan, sanneng ammara Barat daya, ahad ammara Barat, 
sabtu ammara barat laut”.  
Terjemahan: 
“Dari yang saya pelajari dari orang tua dahulu semua hari baik tergantung dari 
sisi mana kita mengarah. Tidak ada istilah saya hari nakasa.  Tapi dengan 
syarat harus mengetahui menghadapat kearah mana ketika kita ingi memulai 
melakukan sesuatu. Alangkah bagusnya sekarang sudah ada arah mata angin 
dulu belum ada, orang tua masih menyebutnya kepala naga. Dimana ketikah 
hari jum’at arahnya ke utara, kamis mengarah ke timur, rabuh mengarah ke 
tenggara, selasa mengarah ke selatan, senin mengarah ke barat daya, ahad 
menghadap ke barat, sabtu mengarah ke baral laut.”75 
Kesimpulan menurut bapak Mappiasse Dg. Mattawwang Mallombasi secara 
pribadi dari turunan mereka tidak mengenal istilah hari tidak baik (nakasa). 
Tergantung dari bagaimana mereka mengetahui harus memulai dari sisi mana ketika 
ingin melakukan sesuatu. Akan tetapi masyarakat sekitar tidak semuanya 
sepemahaman dengan bapak Mappiasse Dg. Mattawang Mallombasi. Mereka masih 
memahami istilah hari nakasa (hari tidak baik).  
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b. Annanro Bingkung ri Poci’ Bola (Menyimpan cangkul di Pusar Rumah) 
Gambar 2. Cangkul di Poci’Bola 
Sumber data : Masyarakat sekitar 
Sehari sebelum dilakukan ritual Assulu ri Galung, Cangkul yang mau dibawah 
ke lokasi Assulu ri Galung di simpan di poci’ bola, sebagai tanda bahwa sudah mulai 
akan dilakukan ritual Assulu ri Galung. Hal ini di sampaikan oleh salah satu 
masyarakat yang bernama bapak Abdul Latif dg Manggalle  bahwa: 
“Ripaka sannani bingkuna ri poci bola a konna pamukoangmo toa erok mae 
Assulu ri Galung. Ri nanro ri poci bola a ka pokona i bola a. Jari irieki ri 
nanro bingkuna. Kaposina bola a riek pakammina, Riek nabinna, riek 
pajagana bola a. Erotta naissenni malaika’na bola a angkua erok maki 
a’lampa mae assulu rigalung ammukopolena.”  
Terjemahan: 
“Cangkul yang akan digunakan pada saat dilaksanakannya ritual Assulu 
Rigalung di simpan di Pusar rumah. Karena pusar rumah merupakan simbol 
yang paling utama yang ada dirumah  dan dianggap paling sakral. Didalam 
pusar rumah juga terdapat penjaga rumah, roh yang menjaga rumah, atau 
dapat dikatakan sebagai malaikat rumah. Dengan harapan malaikat rumah 
mengetahui besoknya akan dilakukan ritual Assulu ri Galung.” 76 
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Dari argumen bapak Abdul Latif dg. Manggalle menyimpulkan bahwa 
perlunya cangkul disimpan di pusar rumah karena pusar rumah di anggap hal yang 
paling utama dimana didalamnya terdapat roh baik dan masyarakat menyebut 
malaika’ bola  dan nabinna bola a. Dengan maksud dilakukannya agar malaikat 
rumah mengetahui dalam waktu dekat akan dilakukannya ritual Assulu ri Galung.  
Masyarakat setempat meyakini adanya roh baik atau malaikat dalam pusar 
rumah. hal ini di ungkapkan oleh salah seorang nenek yang bernama Cayya 
mengatakan bahwa: 
“Poci’ bola a antu ri anggapki sakral. Ka roloang konna erok toa 
ambangung bola ripa’nassai poci’na bola a nampa  riek rilamungan naung. 
akkekei toa naung ri tujunna eroka ri pambanguni poci’bola, nampa ri saei 
kanre sikorong ripassolla bajao, ere sibotolo, tambara, ba’bi kaju manai, 
kaju tanning istilahna lupunna bola a. Riealle rapang angkua nabaji-baji’ 
todo konna riek mae ribolata, bola a ammenteng pore, tuli baji naik, labbiri 
apa mae. Jari sampang riek ri gaukang maeki njoriek appasabbi manna apaja 
erok rigaukang ka ri alle rapang riek malaikana bola a.” 
Terjemahan: 
“Pusar rumah di anggap sakral karena dahulu sebelum rumah dibangun sudah 
ditentukan bagian pusar rumahnya. Dan dibawah pusar rumah disimpan bekal 
dimana berupa nasi satu panci dengan telur, air satu botol, tambara’ (kulit 
kayu langkah yang hanya bisa di dapatkan di desa Tondongkura), kulit kayu 
manai, dan kayu manis. Dengan harapan rumah yang akan di gunakan terjaga 
dari malaikat dan kuat, serta ketika ada tamu datang dijamu dengan baik, 
rezeki di mudahkan masuk. Maka setiap apapun yang ingin dilakukan kita 
wajib mappasabbi di pusar rumah salah satunya jika kita ingin melakukan 
ritual Assulu ri Galung.”77 
Dari kesimpulan argumen dari nenek Cayya mengatakan bahwa pusar rumah 
sangat sakral karena dimana terdapat malaikat rumah dan mewajibkan mappasabbi 
sebelum melakukan hal yang berkaitan dengan rumah dan seisinya. 
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c. Mappasabbi ri Poci’ Bola 
Gambar 3. Mappasabbi ri Poci’ Bola 
Sumber Data : Masyarakat Setempat 
Setelah hari yang telah ditentukan tiba, selepas sholat subuh agar bergegas 
bersiap ke lokasi Assulu ri Galung menggunakan pakaian yang rapi, baju sarung dan 
peci. Sebelum kepala keluarga berangkat maka  melakukan appasabbi ri Poci’ bola 
(berpamitan di pusar rumah). mereka menenangkan fikiran dan ketika sudah mulai 
mendengar suara-suara baik dan semuanya sudah terasa damai maka yang ingin 
melakukan ritual Assulu ri Galung duduk di depan pusar rumah mappasabbi dan 
membacakan doa sebagai berikut:.  
Bismmillaahir-rohmaanir-rohiim 
Al-fatiha 
Asyahadu an laa ilaaha illalah, waasyhaduanna Muhammadar Rasulullah 
Allahumma sholli ala Syaidina Muhammad.  
“Kuniakkangmi anne erok mae Assulu ri Galung. Kuniakkang ngasengmi 
anne jamaangku kuerana Assulu ri Galung tallu pa’mantanggan. Paka 
seha’seha’ki parammula a’galung saggenna pole. Paka polei parea bajik 






“ saya berniat untuk melakukan tradisi Assulu ri Galung. Saya niatkan tiga 
tempat yang ingin saya bajak. Berilah kesehatan kepada kami selama memulai 
membajak sawah hingga hasilnya kembali. Begitupun dengan hasil panen 
yang baik karena Allah SWt.”78 
Setelah itu berangkat kesawah membawa cangkul yang telah di sediakan. 
Ketika keluar dari rumah pada saat dini hari, dengan harapan bersamaan dengan 
terbitnya matahari ritual Assulu ri galung  di lasanakan serta tidak berbicara kepada 
siapapun selama perjalanan menuju lokasi. Hal ini di ungkap oleh bapak Muhammad 
Arsyad S. Bahwa” 
“Konna lebba maki  appasabbi ri bolata a’lampaimi toa maer ri galuna. Iriek 
paki rigaluna narapikang allo. Tena kikulle accarita saggenta lebba assulu ri 
galu. Konna riek ridallekanta tai sapi apa mae ri hindari. Ri hindari ngase 
anjo assipa ja’aka.” 
Terjemahan: 
“Setelah mappasabbi berangkatlah lokasi yang telah di tentukan. Dan di 
usahakan kita sudah berada di sawah sebelum terbit matahari. Dan dalam 
perjalanan ke lokasi tidak boleh bercerita. Kalaupun ada kotoran hewan 
jangan sampai diinjak. Semua yang bersifat tidak baik dihindari.”79 
Dari kesimpulan argumen bapak Muhammad Arsyad mengatakan bahwa 
diwajibkan tiba di lokasi sebelum terbitnya matahari dan menghindari hal-hal buruk 
yang dapat mengganggu perjalanan menuju sawah. 
d. Di Lokasi  Tempat Assulu ri Galung. 
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Gambar 4. Berjalan Menuju Sawah 
Sumber data : Masyarakat Setempat 
Setelah tiba di lokasi yang telah di tentukan untuk melaksanakan ritual Assulu 
ri Galung berawal dengan melangkahkan kaki kanan masuk ke pagar sawah atau 
pembatas sawah dan mengucapkan salam seperti beriku: 
“Assalamualaikum warohmatullahi wabarokatu” 
“Kipammopporana jai patanna butta Ammumo anremene e erok Assulu ri 
galung. Kuniakkang ngasemi bajika aparammula aggalung saggenna pole.”  
Terjemahannya: 
Saya meminta maaf kepada pemilik tanah. Saya datang ingin melakukan 
Assulu ri Galung. Saya telah meniatka yang baik mulai dari membajak sawah 
hingga setelah panen padi”80 
Setelah itu melanjutkan langkah ketengah-tengah sawah untuk memulai 
mencangkul. 
e. Mencangkul dan Menancapkan Parang sebagai Simbol Assulu ri Galung. 
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Gambar 5. Menancapkan parang pada sawah 
Sumber : Masyarakat Setempat  
 
Gambar 6. Apparammula ammingkung 





Setelah sampai di tengah sawah dan menghadap ke arah kiblat Setelah itu 
parang di tancapkan pada tanah yang kemudian kembali mengucapkan niat sebagai 
berikut : 
“Assalamualaikum Warohmatullahi wabarokatu” 
“Iyamone pakammina kunanroangki anjagai baribbasa karahieng 
pasambengku” 
Terjemahan: 
“Inimi sebagai simbiol penjaga sawah. Dan sebagai pengganti saya dari sore 
sampai pagi.”81 
Setelah di tancapkannya parang pada tanah maka kembali mengambil cangkul dan  
kembali membacakan syahadat, sholatwat, basmalah, alfatiha dan mappasabbi seperti 
sebagai berikut: 
 
“Asyahadu an laa ilaaha illalah, waasyhaduanna Muhammadar Rasulullah” 
 






“patanna butta Ammumbamo mere annia’ kani  Assulu ri Galung. 
Kuniakkang ngasengmi anne jamaangku kuerana mene Assulu ri Galung tallu 
pa’mantanggan. Paka seha’seha’ki parammula a’galung saggenna pole. 
Paka polei parea bajik bajik ngase saba ri Allah Taala” 
Terjemahan: 
“ wahai pemilik tanah saya telah datang untuk melakukan Assulu ri Galung. 
Saya niatkan 3 tempat yang ingin saya bajak. Berilah kesehatan kepada kami 
selama memulai membajak sawah hingga hasilnya kembali. Begitupun 
dengan hasil panen yang baik semua karna Allah Swt.”82 
 Setelah itu mencangkul di tengah tiga kali sambil membacakan sholawat 
setiap sekali cangkula. kemudian melanjutkan mencangkul di luar hasil cangkulan 
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sebelumnya di setiap penjuru yang berbentuk  appa sulapa . Setiap satu kali 
mengelilingi lingkaran tersebut membacakan shalawat dan mencangkul satu kali di 
tengah. Dilakukan secara berulang hingga tiga kali putaran. 
Setelah itu mengambil cangkul kemudian ketempat pengaliran air ( selokan) 
dan mencangkul dengan maksud menutup agar ketika hujan turun airnya bertahan.  
Kemudian kembali ke tengah mencabut parang yang telah di tancapkan dengan 
ucapan sebagai berikut: 
“Bismmillaahir-rohmaanir-rohiim” 
Setelah itu melanjutkan dengan membabat tumbuhan yang tumbuh di tengah 
sawah kemudian kembali kerumah membawa Cangkul yang telah di gunakan. 
f. Kembali dari lokasi Assulu ri Galung (Ammotere Battu ri Galunga) 
Gambar 7. Kembali Kerumah 
Sumber : Masyarakat Setempat 
Tiba dirumah cangkul tersebut di simpan kembali di Pocci Bola sambil 










Ammotere maki annemene battu assulu ri galung bara nasae jaki karenggata 
Allah ce’ra aggalung saggenna ampapolei gabata. 
Terjemahannya: 
“saya telah kembali dari Assulu ri Galung. Semoga Allah Swt. memberikan 
kami kesehatan mulai dari pembajakan sawah hingga kembalinya padi ke rumah.”83 
3. Kanre Assulu ri Galung (Makanan Turun Sawah). 
Gambar 8. Makanan 
Sumber : Masyarakat Setempat 
Kanre Passulu adalah makanan yang telah di telah disiapkan dan di hidangkan 
setelah kembali dari lokasi Assulu ri GAlung. Sebelum memakan kembali 
membacakan doa sebagai berikut: 
Bismmillaahir-rohmaanir-rohiim 
“Asyahadu an laa ilaaha illalah, waasyhaduanna Muhammadar Rasulullah” 
 





“Annemo kanre passulu ri galungku kuniakkang ngasengmi anu bajika 
barakka bisa bisa pattu ri karengata Allah. “ 
Terjemahan: 
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 “inimi makanan Assulu ri Galung saya. Saya meniatkan semua yang baik dan 
berkah karena Allah SWt. “84 
Setelah  itu makanan yang di siapkan di santap. Menurut bapak Mappiasse 
Dg. Mattawang Mallombasi mengatakan bahwa : 
Konna ki ammotere battu assulu ri galung wajibki toa angganre passulu. 
Pappasangna tau toa riolo Tena ki kulle lampa battu ribola a konna tena ki 
nganre passulu ri galung. Biasai toa natapa bala. 
Terjemahan: 
“setelah kembali dari Assulu ri Galung harus makan makanan yang telah di 
siapkan. Pesan dari orang tua dahulu, kita tidak boleh keluar dari rumah 
sebelu mencicipi makanan yang telah di siapkan karena dapat terjadi musibah 
kecil ataupun besar” 
Dari kesimpulan argumen bapak Mappiasse Dg. Mattawang adalah orang 
yang dari melakukan Assulu ri GAlung wajib memakan makanan yang telah 
disediakan. Karena dapat memicu terjadinya musibah kecil maupun besar atau 
sesuatu yang tidak di inginkan.  
4. Makna Kanre Passulu 
Kanre passulu adalah makanan yang disiapkan untuk orang yang pulang dari 
lokasi Assulu ri Galung. Adapun makanan yang wajib dipersiapkan adalah Beras 
ketan putih (Songkolo), Padallisse (gula,santan campur telur), nasi putih, sayur 
kacang ijo campur kulit sapi yang telah dikeringkan (kikil), dan bo’loso bajao (terlur 
ceplok kuah santan). Yang dimana masing masing memiliki makna tersendiri: 
 
a. Songkolo (beras ketan kukus). 
Cara mengelolah songkolo sebelumnya direndam kurang lebih 30 menit. Kemudian 
dicuci bersih dan mengkukus hingga lunak. dan memiliki makna agar tanaman padi 
kelak tumbuh dan berisi lunak dimakan.  
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b. Padallise  
Cara mengelolahnya mencairkan gula merah dengan menggunakan air santan 
kelapa perasan pertama. Setelah mendidih diturunkan kocokan telur. Setelah mendidi 
dinyatakan sudah matang. Dan cara makannya Songkolo di celup ke Padallise. 
1) Dimana telur memiliki makna ” Anjari Jari kama bajao anjari manu 
abbajao pole saggenna Abbija” terjemahannya “ Seperti telur yang menjadi 
ayam dan bertelur kembali hingga menetaskan kembali anaknya” dimana 
kelak dengan harapan padi akan tumbuh berbuah lebat seperti telur yang 
menetas menjadi ayam kemudian kembali bertelur. 
2)  Kelapa adalah tumbuhan yang berguna dari akar hingga dedaunanannya.   
Dan kelapa di maknai dengan bahasa setempat lunra.  Yang dimana 
maknanya kelak padi akan tumbuh dangan baik dan dijauhkan dari hama 
3) Gula merah adalah salah satu bahan pangan pemanis yang di produksi di 
lokasi Desa Tondongkura yang memiliki cita rasa yang berbeda dari yang 
lainnya. Proses pematangannya pun sangat alami. Gula aren maknanya 
tanning na baji-baji todo ambua na polei naik manna lebba garring na 
ammotere sumanga’na. Terjemahannya manis dan bersemangat tumbuh 
dengan baik. 
c. Nasi putih. 
Nasi putih adalah makanan pokok masyarakat Indonesia. Dan nasi putih disini 
dimasak seperti biasanya.  Dan Nasi putih memiliki simbol bahwa makanan pokok 







d. Sayur Kacang Ijo (Bue Caddi) Campur Kikil Sapi (Kukkulu Sapi) 
Kulit sapi yang kering kembali di bakar dan dipukul hingga kulit-kulittnya 
lepas lalu di rendam selama satu malam. Kemudian kacang ijo dimasak hingga 
kulitnya sudah terkelupas dan lanjut memasukkan kikil sapi yang telah lunak dari 
hasil rendaman. Masak sampai mendidih dan memberikan penyedap rasa.  
1) Makna dari Bue Caddi kelak ketika padi tumbuh akan berbuah seperti Bue 
Caddi yang dimana memiliki buah yang keras dan banyak.  
2) Makna dari kukkulu sapi karena pada saat itu sapi adalah tenaga pekerja 
masyarakat sehingga maknanya sapi akan bersemangat dalam pembajakan 
sawah hingga selesai. (terjadi sebelum adanya mesin teraktor) 
e. Bo’loso bajao. 
Cara Memasaknya menggunakan santan sampai mendidih dan memberi 
kunyit hingga menguning. Setelah mendidi telur di ceplokkan kedalam didihan santan 
dan diberi penyedap rasa sesuai selera. Maknya agar tanaman padi kelak tumbuh 
menguning dan berisi seperti makanan bo’loso Bajao . 
5. Makna dari peralatan dan kegiatan dari Assulu ri Galung.  
a. Cangkul. 
Cangkul adalah peralatan pokok yang di gunakan oleh para petani. Dimana 
dalam Assulu ri Galung memaknai bahwa simbol utama yang harus di persiapkan. 
Cangkul di simpan di pusar rumah dengan makna agar tenang sebelum  digunakan 
atau bahasa lokalnya “ripakasannani bingkunga”. Cangkulan pertama didalam sawah 
memaknai bahwa telah akan dimulai pembajakan sawah atau penanda akan 







Parang adalah benda tajam yang memiliki fungsi yang banyak. Dan makna 
parang dalam Assulu ri Galung adalah sebagai penjaga sawah dari dimulainya di 
tanam padi hingga di panen karena mengandung benda yang tajam. 
c. Pocci Bola  
Pocci bola Atau pusar rumah adalah titik utama yang ada dalam rumah. 
dimana masyarakat menggap bahwa di dalam rumah terdapat roh baik atau dalam 
bahasa lokalnya “Malaika’na Bola a” dan “Nabinna Bola a”.  
 
D. Wujud Budaya Islam Dalam Tadisi Assulu ri Galung. 
Setelah mengikuti dan mempelajari rangkaian proses tradisi Assulu ri Galung, 
penulis mengetahui bahwa terdapat unsur budaya Islam dalam proses Assulu ri 
Galung. Seperti pada setiap yang dikerjakan terlebih dahulu sangat penting membaca 
shalawat, basmalah, dan ayat-ayat al-Qur’an. Dan syarat-syarat orang terdahulu yang 
di ikuti dengan masyarakat sekarang seperti pada kegiatan beriku: 
1. Menentukan hari baik dengan waktu baik melalui hasil musyawarah bersama. 
Dalam musyawarah terjadi silatuharim. Dan silaturahmi artinya 
menghubungkan kekeluargaan dengan cara berbuat baik, membantu 
menolong dan menyantunu mereka. 85 
2. Dalam doa yang di bacakan terdapat kalimat Saba’ ri Allah Ta’alah yang 
artinya semua karena Allah Swt. dari sini telah menunjukkan bahwa tradisi 
ini telah  terintegrasi kedalam unsur-unsur Islam. 
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3. Membacakan basmalah pada saat memulai proses setiap kegiatan tradisi 
Assulu ri galung. Dimana basmalah mengantung arti dengan menyebut nama 
Allah yang maha pengasih lagi Maha penyayang. Dengan maksud disini agar 
hasil panen kelak lebih baik dari sebelumnya serta mendapatkan rahmat dari 
Allah Swt. agar kebutuha  pangan mereka terpenuhi. 
4. Membacakan salam pada saat ingin memasuki sawah atau tempat 
pelaksanaan ritual Assulu ri Galung. Sehingga yang kita ketahui bahwa 
kalimat Assalamu alaikum warohmatullahi wabarokatu memiliki makna 
semoga keselamatan dan rahmat Allah Swt. keberkahanNya terlimpah kepada 
kalian. Dari makna tersebut sangan mendalam bagi ummat Islam, juga 
termasuk simbol keislaman dan ucapan kebiasaan ketika saling menyapa 
sesama muslim.  
5. Membacakan syahadat dan shalawat di setiap doa dimana memaknai bahwa 
kita adalah ummat Islam. Dan syahadat pun mengandung arti “Aku bersaksi 
bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusannya”. Dan 
shalawat memiliki arti “Ya Allah Tambahkanlah rahmat kepada baginda 
kami Muhammad. Dalam pemaknaanya bahwa masyarakat meyakini semua 
terjadi karena atas izin Allah swt. dan mengharapkan rahmat dalam 
pelaksanaan tradisi tersebut. 
6. Membacakan surah al-FAtiha setiap memulai berdoa yang dimana surah al-






7. Pada saat mencangkul pertamakali menghadap kiblat dimana menandakan 
sebagai arah ke KA’bah atau sesuai dengan  arah manusia saat  melakukan 
Shalat.  
Dalam proses pelaksanaan tradisi Assulu ri Galung terdapat banyak unsur-
unsurnya. Yang dimana awalnya sebelum Islam datang tidak terdapat bacaan al-
Qur’an, shalawat dan syahadat. Akan tetapi setelah Islam datang  sebuah sudah 
berbaur Islam. Karena masyarakat tidak ingin meninggalkan tradisi nenek moyang 
begitu saja. Maka di ubahlah berbasis Islam. 
Adapun budaya yang terdapat dalam Assulu ri Galung adalah yang dilakukan 
secara turun temurun dan dilakukan sekali setahun sebelum melakukan pembajakan 









Berdasarkan dari uraian yang telah dipaparkan berupa hasil penelitian dan 
pembahasan dari data dan informasi yang telah di peroleh dari lokasi penelitian maka 
dapat menyimpulkan bahwa: 
1. Tradisi Assulu ri Galung merupakan sebuah bentuk kebudayaan Bugis-
Makassar  yang  dilakukan sejak dahulu dan dilaksanakan saat pertama kali 
pemabajakan sawah. Tradisi ini dilakukan secara turun-temurun hampir di 
semua masyarakat Sulawesi Selatan termasuk di kabupaten Pangkep 
khususnya di daerah pegunungan desa Tondongkura masih dilakukan sampai 
sekarang. Sebagaimana telah ditetapkan dalam pasal 32 Bab XV UUD 1995, 
tentang pelestarian budaya. Assulu ri Galung sendiri berasal dari bahasa 
Makassar dimana Assulu berarti “turun” dan ri galung berarti “ke sawah”. 
Secara istilah merupakan tahap pertama dalam melakukan pertanian. Dimana 
Tradisi Assulu ri Galung ini merupakan bagian dari budaya yang telah di 
selenggarakan secara turun temurun.  
2. Ritual Assulu ri Galung sangat penting dari acara tersebut. Sebagaimana 
proses pelaksanaan Assulu ri Galung di desa Tondongkura dari waktu 
kewaktu sudah menjadi tradisi yang dilakukan secara turun-temurun sejak 
dahulu kala. Ritual ini dijalankan oleh masyarakan secara perorangan. Pada 
awalnya melakukan musyawarah atau tudang sipulung dalam penentuan 
waktu yang baik. Setelah sehari sebelum dilaksanakannya Assulu ri Galung 





Assulu ri Galung . Kemudian di esok harinya setelah shalat subuh duduk di 
depan poci bola mappasabbi. Dan setelah itu berangkat kelokasi yang telah di 
tentukan sebelumnya. Setelah tiba di perbatasan sawah dan pagar melangkah 
pertama masuk ke sawah mengucapkan salam. Dan setelah tiba di tengah 
sawah niatkan, bacakan doa dan mulai mencangkul Assulu ri Galung. Setelah 
itu kembali ke rumah membawa cangkul dan meletakkan kembali cangkul di 
poci’ bola dan kembali membacakan doa dan solawat. Dan melanjutkan 
anganre passulu yang telah disiapkan.  
3. Tradisi Assulu ri Galung didalamnya juga mengandung unsur-unsur Islam 
seperti, menentukan hari baik dengan bermusyawarah, didalam doa ritual 
mengandung bacaan Basmalah, syahadat, sholawat, dan surah Al-fatiha. 
Bahkan memulai mencangkul wajib membacakan shalwata syahadat serta 
menghadap kearah kiblat atau ka’bah.  
 
B. Saran.  
Penelitian ini secara khusus telah memberikan gambaran yang cukup jelas 
tentang tradisi Assulu ri Galung di Desa Tondongkura, Kecamatan Tondong Tallasa 
Kabupaten Pangkep. Mengingat dengan susahnya dan menemukan sebuah hasil 
penelitian terkait dengan hasil studi lapangan. Bagi penulis seperti ini masih kurang 
diminati.bagi kalangan mahasiswa yang lebih cenderung pada penelitian pustaka 
dibandingkan dengan penelitian lapangab. Karena itu, dengan hasil penelitian ini 
sekiranya dapat dijadikan landasan dalam melengkapi data-data, khususnya menjadi 
referensi pengetahuan bagi siapa saja yang berminat dengan studi lapangan. Oleh 





dalam di lapangansehubung dengan tradisi Assulu ri Galung di Desa Tondongkura 
dan memperkaya data-data lapangan sebagai pegangan pembaca. Diharapkan pula 
dengan adanya penelitian ini mampu menarik minat para peneliti untuk mengkaji 
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1. Nama : Muh. Jasman, S.I.Pem 
Jabatan : Kepala Desa 
Umur : 46 tahun 
Pekerjaan : PNS 
Alamat : Jln.Panggukka, Dusun Bontopanno . Desa Tondongkura 
Waktu/Tempat : 14 Mei 2021 / di kediamannya 
2. Nama : H. Muhammad Suyuti Karaeng Tompo 
Umur : 76 Tahun 
Jabatan : Pemangku adat di Desa Tondongkura 
Pekerjaan : Pensiunan Desa 
Alamat : Jln. Bonto Panno Desa Tondonkura 
Waktu/Tempat : 10 Mei 2021/ Di kediamannya 
3. Nama : Mappiasse Dg. Mattawang Mallombasi 
Umur : 76 Tahun 
Jabatan : Tokoh Masyarakat 
Pekerjaan : Petani 
Waktu/Tempat : 11 Mei 2021/ di Kediamannya 
4. Nama : Muh. Arsyad S. Dg Rassa 
Umur : 66 Tahun 
Jabatan : Ketua Tani di desa Tondongkura 
Pekerjaan : Petani 
Waktu/Tempat : 15 Mei 2021/ di Kediamannya 
5. Nama : Cayya 
Umur : 89 Tahun 
Jabatan : Istri Petani 
Pekerjaan : IRT 
Waktu/Tempat : 20 Mei 2021/ DI kediamannya 
6. Nama : Abdul Latif Dg. Manggalle 
Umur : 59 Tahun 
Jabatan : Angota Kelompok Tani 
Pekerjaan : Petani 
Waktu/Tempat : 19 Mei 2021/ di Kediamannya 
7. Nama : Umar  





Jabatan : Iman masjid 
Pekerjaan : Petani 
Waktu/tempat : 17 Mei 2021/ Dikediamannya 
8. Nama : Mahamu 
Umur : 69 Tahun 
Jabatan : Anggota Kelompok tani 
Pekerjaan : petani  
Waktu/Tempat : 20 Mei 2021/ Dikediamannya 
9. Nama : Malike 
Umur : 62 Tahun 
Jabatan : Anggota kelompok tani 
Pekerjaan : Petani 
Waktu/Tempat : 22 Mei 2021/di Kedeiamannya 
10. Nama : Sumani 
Umur : 89 Tahun 
Jabatan : masyarakat 
Pekerjaan : petani 









Mappasabi di Poci’ bola sebelum berangkat ke sawah 
Sumber : Masyarakat Sekitar 
 
 Menuju Lokasi passulukang 







 Appatinjang berang ri passulukang 
Sumber: Masyarakat Sekitar 
 
Apparammula Ammingkung Pintallung Attammulili 







Ammingku Assulapa pantarangna A’bodona 
Sumber: Masyarakat Sekitar 
 
Ammebu Berang  pajaga pare 







Ammotere ri Bola a 
Sumber: Masyarakat Sekitar 
 
Kanre PA’sulu Rigalung 







Wawancara dengan Kepala Desa Tondongkura 
Sumber:Pribadi 
Wawancara dengan Ketua Adat Desa Tondong Kura 
Sumber: Pribadi 
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